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ABSTRACT

Kurniawan, M. Arif. 2015. A Case Study about Professional Arabic Teacher to Improve
the Quality of Learning in Madrasah Aliyah Tulungagung |, East Java. Post-
Graduate Program of the State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim
Malang. Supervisor (1) Dr. H. Wildana Wargadinata, Lc., M.Ag, (2) Dr. H.
Munirul Abidin, M.Ag.

Key words : Professional Arabic Teacher, Quality of Learning

In education, professional teachers are needed in order to implement learning
activities well because learning is not just a knowledge transfer but rather a series of
activities such as educating, guiding and teaching students knowledge and new
experience. A Professional Teacher play an important role in the creation of quality
learning by using methods, strategies, techniques and varied approaches and advanced
learning

This study aims to determine the professionalism of Arabic teachers in MAN
Tulungagung 1 in improving the quality of learning through; diagnose students needs,
learning development, organized and manage classroom, create possitive classroom
climate and Arabic language learning evaluation activities.

The type of research is a case study with a qualitative approach. The instruments
used were observation, interview and documentation. The analysis of the data is divided
into three stages: 1) processing of data, 2) compilation of data and 3) presentation of data.

The results of this study are: 1) in diagnose students needs, teachers try to know a
students need, teachers choose lessons according to the students' interest and motivation,
teachers differentiate lessons according to the students in language class and non
language class, and teachers try to complemented students needs and facilitate a learning
media, 2) from a table of bloom taxonomy, learning development in language class
occupy the fifth position that is evaluate, in non language class, learning development
occupy the second position that is understand. Teachers use Qawaid wa Tarjamah
methods and Intigaiyah methods in the learning process, 3) in organized and manage
classroom, teachers use a variety of learning strategies, the establishment of group study,
using peer tutoring system, appointment of a role model to help another friend in
understanding lesson, utilization of instructional media such as LCD, speakers and
language lab, using the variety of language games, 4) in create possitive classroom
climate, teachers use a variety of learning approach, democratic in learning, discuss
problems openly, create a condusive learning environment, use a learning media, create
and maintain a positive classroom climate, change the opinion of students’ ability, and 5)
teachers use test and non-test evaluation. The guidelines for the manufacture of items
referring to the book "Mengukur Kemampuan Bahasa Arab" by Dr. M. Abdul Hamid.



ABSTRAK

Kurniawan, M. Arif. 2015. Studi Kasus Tentang Profesionalisme Guru Bahasa Arab dalam
Meningkatkan Mutu Pembelajaran di Madrasah Aliyah Negeri Tulungagung | Jawa Timur.
Tesis, Program Studi Pendidikan Bahasa Arab Sekolah Pascasarjana Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, pembimbing (1) Dr. H. Wildana Wargadinata, Lc.,
M.Ag, (2) Dr. H. Munirul Abidin, M.Ag.

Kata Kunci: Profesionalisme Guru Bahasa Arab, Mutu Pembelajaran

Dalam dunia pendidikan, dibutuhkan tenaga pengajar yang profesional dan mampu
melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan maksimal karena pembelajaran bukan
hanya sekadar transfer ilmu melainkan rangkaian kegiatan berupa mendidik,
membimbing dan mengajari siswa ilmu dan pengalaman baru. Guru Profesional
memegang peranan penting dalam pembentukan pembelajaran yang bermutu dengan
penggunaan metode, strategi, teknik dan pendekatan pembelajaran yang variatif dan
mutakhir.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profesionalisme guru bahasa Arab di
MAN Tulungagung | dalam meningkatkan mutu pembelajaran melalui; pemenuhan
kebutuhan siswa terhadap materi, pengembangan pembelajaran, pengaturan kelas,
penciptaan iklim pembelajaran yang positif dan kegiatan evaluasi pembelajaran bahasa
Arab.

Jenis dari penelitian yang digunakan adalah studi kasus dengan pendekatan
kualitatif. Instrumen yang digunakan adalah observasi, interview dan dokumentasi.
Adapun analisis data dibagi menjadi tiga tahap yaitu 1) pengolahan data, 2) penyusunan
data dan 3) penyajian data.

Adapun hasil penelitian ini adalah: 1) Dalam pemenuhan kebutuhan siswa, guru
berusaha mengetahui kebutuhan siswa, memilih materi sesuai dengan minat dan motivasi
mereka, membagi materi ajar untuk kelas bahasa dan non bahasa, dan guru berusaaha
untuk memenuhi kebutuhan mereka dengan memfasilitasi media pembelajaran. 2) Dari
tabel Bloom Taxonomy, pengembangan pembelajaran di kelas bahasa menempati level
kelima yaitu menilai, sedangkan pada kelas non bahasa, pengembangan pembelajarannya
menempati level kedua yaitu memahami. Guru menggunakan metode Intigaiyah dalam
proses pembelajaran. 3) Dalam kegiatan pengelolaan kelas, guru menggunakan strategi
pembelajaran yang beragam seperti; pembentukan kelompok belajar, penggunaan sistem
tutor sebaya, penunjukan tokoh panutan untuk membantu teman yang lain dalam
memahami materi, pemanfaatan media pembelajaran seperti LCD, speaker dan lab
bahasa, penggunaan permainan bahasa yang bervariasi. 4) Dalam membentuk iklim
pembelajaran yang positif, guru melaksanakan hal-hal berikut; menggunakan pendekatan
pembelajaran yang beragam, demokratis dalam pembelajaran, mendiskusikan masalah
secara terbuka, membentuk lingkungan belajar yang kondusif, menggunakan media
pembelajaran, membentuk dan menjaga iklim pembelajaran yang positif, merubah sudut
pandang tentang kemampuan siswa, dan 5) Guru menggunakan instrumen evaluasi
berupa tes dan non-tes. Adapun pedoman pembuatan butir soal mengacu pada buku
“Mengukur Kemampuan Bahasa Arab” karya Dr, M. Abdul Hamid.
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2 Abi Syamsuddin Makmun, Psikologi Kependidikan; Perangkat Sistem Pengajaran Modul
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), him. 155.

3 Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin Abdul Jabar, Evaluasi Program Pendidikan (Jakarta:
Bumi Aksara, 2009), him. 10.
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6 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru, 2002), him. 42.
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Press, 2002), him.22.
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24 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), him. 18.
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25 Suyanto dan Asep Djihad, Bagaimana Menjadi Calon Guru dan Guru Profesional (Yogyakarta:
Multi Preesindo, 2012), HIm. 54.
26 Soetjipto & Raflis Kosasi, Profesi Keguruan, Cet. Ke-4 (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), him. 47.
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27 Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 16 Tahun 2007 tentang Standar

Kualifikasi dan Kompetensi Guru. (online). (http://luk.staff.ugm.ac.id/atur/Permen 16-

2007KompetensiGuru.pdf, diakses 12 april 2015, him. 18-20.
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28 Muhammad Surya, Psikologi Pembelajaran dan Pengajaran (Bandung: Yayasan Bhakti
Winaya, 2003), him. 138.
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30 Moch. Anwar Idochi, Administrasi Pendidikan dan Manajemen Biaya Pendidikan (Bandung:
Alfabeta, 2004), him. 63.

31 Suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran Secara Manusia (Jakarta: Rineka Cipta, 1993),
him. 239.
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Knowledge

Performances

Dispositions

Content knowledge

Organize and manage
classroom

Believes all students can
learn

Knowledge of the
curriculum

Communicate effectively

Takes responsibility for
student learning

Pedagogical knowledge
(general principles and
stra tegies)

Create posstive classrom
climate

Proffesional attitude
toward students (teacher
is diagnostician and
problem solver)

Pedagogical content
knowledge (blending of
content and pedagogy)

Diagnose student needs

High expectations of
students persistent

Knowledge of the learner

Motivate students

Like and respect students

Knowledge of
educational contexts
(classroom, school,
community, social,

cultural)

Provide for individual
differences

Listen to students’
concern and opinions

Knowledge of one’s own
educational beliefs

Use a variety of teaching
strategies

Flexible and open-
minded

Use academic time
efficiently

Takes risks for students

Respond effectively to
unanticipated events

Enthusiatic abaout
teaching

Assess students learning

Good sense of humor
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ABSTRACT

Kurniawan, M. Arif. 2015. A Case Study about Professional Arabic Teacher to Improve
the Quality of Learning in Madrasah Aliyah Tulungagung |, East Java. Post-
Graduate Program of the State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim
Malang. Supervisor (1) Dr. H. Wildana Wargadinata, Lc., M.Ag, (2) Dr. H.
Munirul Abidin, M.Ag.

Key words : Professional Arabic Teacher, Quality of Learning

In education, professional teachers are needed in order to implement learning
activities well because learning is not just a knowledge transfer but rather a series of
activities such as educating, guiding and teaching students knowledge and new
experience. A Professional Teacher play an important role in the creation of quality
learning by using methods, strategies, techniques and varied approaches and advanced
learning

This study aims to determine the professionalism of Arabic teachers in MAN
Tulungagung 1 in improving the quality of learning through; diagnose students needs,
learning development, organized and manage classroom, create possitive classroom
climate and Arabic language learning evaluation activities.

The type of research is a case study with a qualitative approach. The instruments
used were observation, interview and documentation. The analysis of the data is divided
into three stages: 1) processing of data, 2) compilation of data and 3) presentation of data.

The results of this study are: 1) in diagnose students needs, teachers try to know a
students need, teachers choose lessons according to the students' interest and motivation,
teachers differentiate lessons according to the students in language class and non
language class, and teachers try to complemented students needs and facilitate a learning
media, 2) from a table of bloom taxonomy, learning development in language class
occupy the fifth position that is evaluate, in non language class, learning development
occupy the second position that is understand. Teachers use Qawaid wa Tarjamah
methods and Intigaiyah methods in the learning process, 3) in organized and manage
classroom, teachers use a variety of learning strategies, the establishment of group study,
using peer tutoring system, appointment of a role model to help another friend in
understanding lesson, utilization of instructional media such as LCD, speakers and
language lab, using the variety of language games, 4) in create possitive classroom
climate, teachers use a variety of learning approach, democratic in learning, discuss
problems openly, create a condusive learning environment, use a learning media, create
and maintain a positive classroom climate, change the opinion of students’ ability, and 5)
teachers use test and non-test evaluation. The guidelines for the manufacture of items
referring to the book "Mengukur Kemampuan Bahasa Arab" by Dr. M. Abdul Hamid.



ABSTRAK

Kurniawan, M. Arif. 2015. Studi Kasus Tentang Profesionalisme Guru Bahasa Arab dalam
Meningkatkan Mutu Pembelajaran di Madrasah Aliyah Negeri Tulungagung | Jawa Timur.
Tesis, Program Studi Pendidikan Bahasa Arab Sekolah Pascasarjana Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, pembimbing (1) Dr. H. Wildana Wargadinata, Lc.,
M.Ag, (2) Dr. H. Munirul Abidin, M.Ag.

Kata Kunci: Profesionalisme Guru Bahasa Arab, Mutu Pembelajaran

Dalam dunia pendidikan, dibutuhkan tenaga pengajar yang profesional dan mampu
melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan maksimal karena pembelajaran bukan
hanya sekadar transfer ilmu melainkan rangkaian kegiatan berupa mendidik,
membimbing dan mengajari siswa ilmu dan pengalaman baru. Guru Profesional
memegang peranan penting dalam pembentukan pembelajaran yang bermutu dengan
penggunaan metode, strategi, teknik dan pendekatan pembelajaran yang variatif dan
mutakhir.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profesionalisme guru bahasa Arab di
MAN Tulungagung | dalam meningkatkan mutu pembelajaran melalui; pemenuhan
kebutuhan siswa terhadap materi, pengembangan pembelajaran, pengaturan kelas,
penciptaan iklim pembelajaran yang positif dan kegiatan evaluasi pembelajaran bahasa
Arab.

Jenis dari penelitian yang digunakan adalah studi kasus dengan pendekatan
kualitatif. Instrumen yang digunakan adalah observasi, interview dan dokumentasi.
Adapun analisis data dibagi menjadi tiga tahap yaitu 1) pengolahan data, 2) penyusunan
data dan 3) penyajian data.

Adapun hasil penelitian ini adalah: 1) Dalam pemenuhan kebutuhan siswa, guru
berusaha mengetahui kebutuhan siswa, memilih materi sesuai dengan minat dan motivasi
mereka, membagi materi ajar untuk kelas bahasa dan non bahasa, dan guru berusaaha
untuk memenuhi kebutuhan mereka dengan memfasilitasi media pembelajaran. 2) Dari
tabel Bloom Taxonomy, pengembangan pembelajaran di kelas bahasa menempati level
kelima yaitu menilai, sedangkan pada kelas non bahasa, pengembangan pembelajarannya
menempati level kedua yaitu memahami. Guru menggunakan metode Intigaiyah dalam
proses pembelajaran. 3) Dalam kegiatan pengelolaan kelas, guru menggunakan strategi
pembelajaran yang beragam seperti; pembentukan kelompok belajar, penggunaan sistem
tutor sebaya, penunjukan tokoh panutan untuk membantu teman yang lain dalam
memahami materi, pemanfaatan media pembelajaran seperti LCD, speaker dan lab
bahasa, penggunaan permainan bahasa yang bervariasi. 4) Dalam membentuk iklim
pembelajaran yang positif, guru melaksanakan hal-hal berikut; menggunakan pendekatan
pembelajaran yang beragam, demokratis dalam pembelajaran, mendiskusikan masalah
secara terbuka, membentuk lingkungan belajar yang kondusif, menggunakan media
pembelajaran, membentuk dan menjaga iklim pembelajaran yang positif, merubah sudut
pandang tentang kemampuan siswa, dan 5) Guru menggunakan instrumen evaluasi
berupa tes dan non-tes. Adapun pedoman pembuatan butir soal mengacu pada buku
“Mengukur Kemampuan Bahasa Arab” karya Dr, M. Abdul Hamid.
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untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan ini sebagai data yang akan dipergunakan

dalam penelitian. Atas kesediaan dan kerjasama Anda, saya ucapkan terima kasih.

Peneliti,

M. Arif Kurniawan
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B. DAFTAR PERTANYAAN
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Apakah siswa memiliki motivasi tersendiri ketika mengikuti pembelajaran
Bahasa Arab? Apakah siswa hanya mengikuti kurikulum yang berlaku di
sekolah?

Bagaimana cara anda mengidentifikasi kebutuhan siswa dalam
pembelajaran Bahasa Arab ini?

Untuk materi yang anda berikan, apakah mengacu pada buku ajar atau
anda pilah-pilah kembali sesuatu kebutuhan siswa? Apa alasannya?

Apa model pembelajaran yang anda terapkan dalam pembelajaran bahasa
Arab ini? Apa alasannya? Bagaimana proses pelaksanaannya?

Apa metode pembelajaran yang anda terapkan dalam pembelajaran bahasa
Arab ini? Apa alasannya? Bagaimana proses pelaksanaannya?

Apa strategi yang anda gunakan dalam pembelajaran bahasa Arab untuk
meminimalisir rasa bosan atau menumbuhkan rasa semangat belajar
siswa? Apa alasannya? Bagaimana proses pelaksanaannya?

Bagaimana penggunaan “alat bantu belajar” dalam pembelajaran bahasa
Arab? Apa saja yang digunakan?

Bagaimana cara anda menangangi siswa aktif maupun kurang aktif?
Bagaimana cara anda memotivasi siswa?

Bagaimana cara anda mempersiapkan pembelajaran di kelas?

Bagaimana cara anda menilai keberhasilan pembelajaran pada setiap
pertemuan?

MGMP adalah salah satu cara yang digunakan sekolah untuk membantu
guru mempersiapkan pembelajaran. Bagaimana proses MGMP bahasa
Arab di sekolah ini? Kemudian bagaimana efek yang anda rasakan setelah
mengikuti kegiatan ini?

Dalam pembelajaran bahasa Arab, apakah anda mempunyai cara tersendiri
untuk mengatur tempat duduk siswa?

Bagaimana cara anda mengelola kegiatan pembelajaran sehingga menjadi
pembelajaran yang aktif?

Bagaimana cara anda memanfaatkan sumber belajar yang ada di kelas?



16.

17.
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20.

21.

22,
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24,

25.

Untuk kegiatan kelompok, bagaimana cara anda mengklasifikasikan siswa
dengan berbagai karakter dan kecakapan mereka?

Bagaimana cara anda membangun ikatan emosional antara murid dan
murid atau murid dan guru?

Bagaimana cara anda membangun iklim pembelajaran yang positif di
kelas?

Bagaimana proses pembelajaran bahasa Arab di sekolah ini?

Bagaimana cara anda mengevaluasi siswa, baik secara tes dan non tes?
Acuan apa yang anda gunakan? Apa alasan anda menggunakan acuan ini?
Apa tujuan pembelajaran bahasa Arab di sekolah ini? Sesuai ketentuan
DEPAG atau mungkin ada tujuan tersendiri dari pihak sekolah?
Bagaimana proses evaluasi pembelajaran bahasa Arab di sekolah ini?
(formatif dan sumatif)

Apa saja kendala yang dihadapi guru dan siswa dalam proses
pembelajaran bahasa Arab?

Bagaimana hasil pembelajaran bahasa Arab yang telah dicapai siswa?
Sudah sesuaikah dengan tujuan yang ditentukan?

Dengan metode dan alat bantu pembelajaran yang anda gunakan, sudah
sesuaikah dengan tujuan pembelajaran bahasa Arab yang ingin dicapai?

Apa saja indikatornya?
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Apakah siswa memiliki motivasi tersendiri ketika mengikuti pembelajaran

Bahasa Arab? Ataukah siswa hanya mengikuti kurikulum yang berlaku di
sekolah?

Saya rasa untuk pertanyaan ini jawabannya tidak pasti karena ada beberapa
siswa yang memang sejak berangkat dari rumah memang mau mengikuti
pelajaran dengan baik dan ada pula yang tidak begitu peduli dengan pelajaran
bahasa arab. Meskipun kalau dijumlah lebih banyak siswa yang dari rumah
niatnya tidak ingin mengikuti pelajaran ini, namun secara umum karena
bahasa arab diwajibkan untuk semua jurusan, mereka mau tidak mau harus
ikut pelajaran bahasa arab sesuai dengan kurikulum yang digunakan oleh
sekolah. Untuk kelas X dan XI menggunakan kurikulum 2013 sementara
kelas XII menggunakan kurikulum KTSP.

Dalam penerapan Kurukulum 2013, guru bahasa arab mengalami kesulitan
yang cukup besar. Karena di kurikulum ini siswa diajak untuk berpikir sendiri
dan memecahkan masalah sendiri sedangkan guru mengamati dan
membimbing. Dikatakan sulit karena materi yang diberikan guru mungkin
hanya sedikit kemudian siswa disuruh merespon, menanggapi dan mencari
jalan keluar dari masalah yang diangkat guru. Dikarenakan latar belakang
pendidikan sebelum masuk MAN berbeda-beda dan belum tentu mendapat
pelajaran bahasa arab dari kecil, rasanya sangat berat menjalankan kurikulum
ini. Berbeda dengan bahasa indonesia yang memang sudah dari SD diajarkan
dan ini juga bahasa keseharian, jadi siswa tinggal diberi materi inti dan
disuruh mengembangkan akan tetap terasa lancar dan mudah. Begitu juga
matematika yang cukup dibekali teori inti lantas bisa dikerjakan sendiri
modul soalnya, penyikapan bahasa arab tidak bisa seperti itu. Jadi intinya
tantangan yang dihadapi guru bahasa arab dalam penerapan kurikulum 2013
sangat sulit tapi kami akan tetap mencoba yang terbaik.



Bagaimana cara Anda mengidentifikasi kebutuhan siswa dalam

pembelajaran Bahasa Arab?

Selama saya mengajar bahasa arab di sekolah ini, siswa hanya mengikuti
materi yang sudah ada. Tidak pernah ada tuntutan untuk memberikan
wawasan materi baru. Soalnya materi wajib yang ada saja sudah membuat
mereka tidak begitu bersemangat. Mungkin karena bagi mereka bahasa arab
terlalu sulit dimengerti dan dari pihak kami sebagai guru tidak punya acuan
dan terobosan baru dalam menggiatkan kemauan mereka dalam mempelajari
bahasa arab. Intinya mereka hanya ikut saja sesuai materi yang ada. Sehingga
kebutuhan materi mereka ya yang ada di buku pelajaran serta sesuai alokasi

waktu dan materi yang ada.

Untuk materi yang Anda berikan, apakah mengacu pada buku ajar atau

Anda pilah-pilah kembali sesuai kebutuhan siswa? Apa alasannya?

Untuk materi yang saya gunakan sebenarnya sesuai dengan buku ajar dari
DEPAG dan pengajarannya pun urut sesuai judul bab dan alokasi waktu yang
ada. Jadi selama ini tidak ada materi yang saya tentukan khusus untuk anak-
anak. Hanya saja untuk bahasa arab inti seperti yang saya pegang sekarang
ini, materi pelajaran saya sesuaikan dengan kesepakatan kelompok guru di
MGMP. Buku ajarnya adalah buku berbentuk lembar kerja siswa berjudul
Hikmah. Alasan kami memakai buku ini adalah karena materinya lebih
relevan dengan kebutuhan siswa serta ini adalah buku terobosan yang
menurut kelompok guru MGMP bahasa arab se-Indonesia lebih bagus dan
ringkas daripada buku paket dari DEPAG.

Perlu juga diketahui kalau buku Hikmah yang saya ajarkan ini bukan
persetujuan DEPAG hanya persetujuan Kelompok Kerja Madrasah dan guru-
guru di MGMP.

Apa metode pembelajaran yang Anda terapkan dalam pembelajaran bahasa

Arab? Apa alasannya? Bagaimana proses pelaksanaannya?

Metode yang saya pakai selama ini metode ceramah dan qowaid wa
tarjamah. Kalau ditanya alasan mungkin yang paling pas untuk keadaan

siswa dan situasi serta kemampuan guru mungkin ini metode yang cocok.



Selain itu metode ini sudah saya gunakan dari dahulu. Sebenarnya ingin ada
perubahan dari metode dan cara mengajar hanya saja selama ini belum ada
lagi pelatihan yang bisa saya ikuti sehingga belum ada cara terbaru dalam
mengajar. Sebenarnya guru-guru bahasa arab yang ada di sekolah ini sangat
menginginkan penyegaran dalam tata cara mengajar melalui pelatihan atau
workshop dan sejenisnya hanya saja belum benar-benar ada acara yang

terealisasikan.

Apa strategi yang Anda gunakan dalam pembelajaran bahasa Arab untuk

meminimalisir rasa bosan atau menumbuhkan rasa semangat belajar siswa?

Apa alasannya? Bagaimana proses pelaksanaannya?

Strategi pembelajaran yang saya gunakan tidak begitu banyak. Sesekali saya
beri pertanyaan dadakan dan hukuman dadakan untuk mencairkan dan
mengkondusifkan kembali suasana kelas. Seperti dalam contoh hiwar atau
materi giroah, di tengah diskusi kecil yang saya buat mereka saya beri
pertanyaan yang sedikit banyak memaksa mereka bertukar pendapat dengan
teman.

Dan yang paling sering saya terapkan mereka saya bentuk kelompok dengan
sistem hitung satu sampai lima dan nanti akan bergabung dengan teman
sesuai nomor yang didapat dan sistem absen ganjil genap. Ini salah satu cara
menyiasati jam pelajaran yang tidak begitu banyak untuk siswa yang lumayan
banyak dengan matreri yang tidak sedikit. Selain itu juga untuk
meminimalisir keinginan siswa untuk mencari teman kelompok yang pintar-
pintar saja sehingga dengan cara seperti ini mereka bisa terbagi dengan rata.
Namun penggunaan kelompok ini saya sesuaikan materi. Yang paling sering
adalah waktu materi giroah dan kalam. Alasannya untuk materi giroah
apabila diterapkan setiap anak membaca satu persatu sudah pasti yang lain
akan ribut dan jam pelajaran habis begitu saja. Dengan sistem kelompok,
mereka akan membaca semua materi karena teman kelompok mereka tidak
lebih dari lima dan setiap titik selalu bergantian. Sedangkan untuk hiwar,
selain untuk tujuan menghemat waktu juga bisa langsung memerintahkan
mereka membuat percakapan dengan miniatur drama sesuai tema dan



kelompok mereka dan nanti akan dipentaskan di depan kelas. Saya rasa cara

ini cukup efektif dan selalu saya gunakan.

Bagaimana penggunaan “alat bantu belajar” dalam pembelajaran bahasa

Arab? Apa saja yang digunakan?

Ada beberapa alat bantu yang saya pakai untuk mengajar. Namun perlu
sampean ketahui sebelumnya bahwa di sekolah ini untuk maharoh istima
tidak diajarkan. Mengapa demikian? Karena dari buku pegangan guru yaitu
Hikmah, tidak terdapat materi tentang istima. Untuk alasan yang pasti
sampean juga tahu bahwa maharoh istima harus merekam suara native
speaker dan itu kelemahan buku pegangan kami. Namun untuk materi sangat
cocok dan relevan untuk saat ini. Jadi ya maharoh istima tidak diajarkan
untuk bahasa arab inti di sekolah ini.

Penggunaan alat bantu dalam pembelajaran atau kalau istilah yang saya pakai
“alat peraga” selalu saya gunakan waktu ujian kenaikan. Namun terkadang
juga saya gunakan dalam pembelajaran sehari-hari dengan sistem lu bah
lughowiah menggunakan flash card. Karena anak-anak lebih tertarik dan
sangat aktif terlibat dalam permainan ini. Mungkin karena sistemnya
permainan sehingga pembelajaran terasa enteng dan menyenangkan. Saya
setiap tahun selalu punya alat peraga dengan variasi yang bermacam-macam
sebagaimana tahun kenaikan kemarin anak-anak saya buatkan permainan
menyusun kata. Pertama mereka saya bentuk kelompok sebagaimana cara
yang selalu saya gunakan yaitu hitungan satu sampai lima kemudian masing-
masing kelompok membuat sebuah kalimat lengkap, maksudnya ada fiil fail
maf’ul dan keterangan tempat atau waktu, terserah mau membuat kalimat
yang panjang atau biasa saja dan ditulis di kertas karton atau kertas pelangi
setelah itu kalimat tersebut dipenggal dan diacak lantas dimasukkan ke dalam
tempat yang sudah saya tentukan. Setelah itu kelompok lain yang bertugas
menyusun kembali kalimat tersebut ke papan tempel sesuai durasi waktu
yang telah disepakati. Nanti tiap anak harus ingat dia menempel yang bagian
kata atau kalimat yang mana. Tugas ini bisa langsung saya kategorikan
kelompok dan individu. Mengapa demikin? Karena secara kelompok mereka

telah bekerja bersama dan secara individu mereka harus terlibat aktif yang



salah satunya bisa saya lihat mereka ikut menempel dan menyusun kalimat
yang mana.

- Untuk materi kalam terkadang anak-anak saya buat kelompok dan saya
perintahkan untuk membawa gambar sendiri dari rumah dengan tema yang
sudah saya tentukan misalnya tema tentang hobi. Kemudian pas waktu
pelajaran kelompok yang lain membuat pertanyaan dari gambar yang ada di
depan kelas dan setiap anak dalam kelompok tersebut harus membuat

pertanyaan.

Bagaimana cara Anda menangangi siswa aktif maupun kurang aktif?

- Bagi saya untuk menangani siswa yang aktif tidak terlalu menyulitkan karena
mereka masih sesuai jalur pembelajaran. Tapi kalau untuk penanganan siswa
yang kurang aktif saya tidak memiliki Kiat khusus. Ada beberapa alasan yang
sebenarnya cukup membantu, selain karena siswa yang saya tangani adalah
siswa IPA, alasan lain adalah semalas-malasnya mereka pada pelajaran ini
mereka tetap mengikuti meskipun tidak antusias. Apabila memang sangat
kurang kondusif mereka saya beri tugas yang ada di buku tapi menggunakan
sistem kelompok. Pemilihan kelompoknya pun saya buat semenarik mungkin
dengan berhitung dari angka satu sampai lima dan mereka akan mencari
pasangan sesuai nomor yang mereka dapat. Selain mengalihkan dan
memberikan penyegaran suasana, saya kira cara ini efektif agar siswa yang
kurang aktif tadi berbaur dengan teman yang lain dan saling bantu

mengerjakan soal yang ada.

Bagaimana cara Anda menilai keberhasilan pembelajaran pada setiap

pertemuan?

- Saya tidak pernah memiliki penilaian untuk setiap pertemuan. Meskipun
evaluasi yang bersifat intropeksi diri ini sebenarnya perlu. Namun bagi saya
penilaian ini bersifat relatif. Maksudnya selama siswa masih mengikuti
pelajaran dengan baik saya rasa pelajaran berjalan dengan baik



MGMP adalah salah satu cara yang digunakan sekolah untuk membantu

guru mempersiapkan pembelajaran. Bagaimana proses MGMP bahasa

Arab di sekolah ini? Kemudian bagaimana efek yang Anda rasakan setelah

mengikuti kegiatan ini?

Untuk kegiatan yang satu ini kami memiliki kelompok guru yang membawabhi
daerah Kediri Selatan yang meliputi Blitar Tulungagung dan Trenggalek.
Namun perlu diketahui bahwa MGMP bahasa arab di sekolah ini kegiatannya
adalah menyeragamkan soal UTS dan UAS. Belum ada kegiatan lain. Jadi
kalau sampean tanya proses dan efek mengikuti kegiatan ini saya rasa belum
terlalu ada yang signifikan. Sebenarnya kami ingin ada kegiatan yang lebih
dari sekedar pembuatannsoal namun selama ini masih belum bisa

terealisasikan.

Dalam pembelajaran bahasa Arab, apakah Anda mempunyai cara tersendiri

untuk mengatur tempat duduk siswa?

Untuk penataan ruang kelas saya tidak begitu menekankan. Siswa boleh
memilih tempat duduk masing-masing sesuai keinginan mereka. Namun
waktu kegiatan berkelompok biasanya mereka sendiri yang mengatur tempat
duduk. Yang jelas selama ini saya tidak pernah memiliki aturan sendiri untuk
tempat duduk. Yang penting mereka nyaman dan kegiatan belajar lancar saya

rasa sudah cukup

Bagaimana cara Anda mengelola kegiatan pembelajaran sehingga menjadi

pembelajaran yang aktif?

Kadang pembelajaran di kelas tidak selalu aktif dan menyenangkan. Apalagi
untuk jam ke lima dan enam karena ini setelah istirahat. Salah satu cara
menyiasati dengan memberikan materi yang ringan dan tidak terlalu
memaksa mereka. Mungkin karena ini mata pelajaran yang tidak terlalu
mereka suka jadi saya sebagai guru harus lebih banyak variasi dalam
mengajar. Namun sejujurnya karena yang saya pegang anak IPA, mereka
masih tetep respect meskipun sudah tidak terlalu semangat. Mungkin ini juga
yang membantu pembelajaran berjalan dengan baik.



Bagaimana cara Anda memanfaatkan sumber belajar yang ada di kelas?
- Untuk sumber belajar yang di kelas yang saya pakai mungkin boardmarker
dan papan tulisnya saja. Karena kelas tidak dibentuk khusus untuk pelajaran

bahasa arab. Jadi tidak ada poster bahasa arab dan lain sebagainya.

Untuk kegiatan kelompok, bagaimana cara Anda mengklasifikasikan siswa

dengan berbagai karakter dan kecakapan mereka?

- Sebagaimana yang saya singgung tadi kalau pengelompokkan tidak pernah
saya biarkan siswa memilih anggota kelompok sendiri. Karena sudah sifat
asli mungkin bahwa mereka hanya akan berkelompok dengan siswa yang
lebih pandai. Sehingga cara yang menurut saya efektif dengan berhitung satu
sampai lima dang mereka akan berkelompok dengan anak yang punya ururtan
nomor yang sama. Kalau tidak begitu saya menggunakan sistem absen ganjil
genap. Selama ini cara yang saya pakai cukup efektif untuk mengelompokkan
mereka dan semua siswa terbagi rata ari tingkat yang tidak begitu antusias

sampai siswa yang lebih mahir dari teman yang lain.

Bagaimana cara Anda membangun ikatan emosional antara murid dan

murid atau murid dan guru?

- Ini yang bisa dikatan sulit. Untuk membangun ikatan emosional harus bisa
menjadikan situasi belajar nyaman. Namun mungkin ini mulai teratasi karena
mata pelajaran ini wajib selain itu rasa hormat kepada guru sudah menjadi
tradisi di sekolah ini. Jadi ya menurut saya ikatan emosional antara guru dan

murid memang sudah ada dari awal

Bagaimana cara Anda membangun iklim pembelajaran yang positif di kelas?
- Tidak selalu pembelajaran berjalan lancar dan menyenangkan. Seperti yang
sampean ketahui anak kalau sudah malas belajar tidak bisa diajak apa-apa.
Jadi selain saya selingi dengan permainan sesekali saya singkat dengan
langsung ke poin-poin materi. Seharusnya kalau iklim pembelajaran yang
positif kesannya adalah kegiatan belajar mengajar menyenangkan dan siswa
antusias. Tapi kembali ke masalah pokok bahwa pelajaran ini tidak semua

siswa menginginkan. Sehingga cara yang paling tepat saya rasa adalah



dengan cukup membantu mereka tahu bahwa bahasa arab itu ada. Jadi dari
saya pribadi tidak ada tuntutan yang saya bebankan ke anak-anak. Mereka
cukup tahu saja itu sudah cukup. Sebelumnya perlu sampean tahu bahwa
kelas yang saya ajar ini kelas IPA. Mungkin untuk kelas bahasaa sikap dan

antusias mereka berbeda.

Bagaimana proses pembelajaran bahasa Arab di MAN 1 Tulungagung?

Pembelajaran yang ada di sekolah ini sebagaimana sekolah yang lain. Namun
di sekolah ini bahasa arab dibagi menjadi 3 macam. Bahasa arab inti
sebagaimana yang saya pegang, bahasa arab asing dan bahasa arab
peminatan. Untuk bahasa arab inti dan asing memang sudah bawaan dari
Kemenag. Kalau peminatan sebenarnya baru dua tahun sejak
diberlakukannya kurikulum 2013. Bahasa arab inti untuk semua jurusan
namun bahasa arab asing khusus untuk siswa yang mengambil jurusan
bahasa. Materi yang diberikan juga berbeda. Semua punya buku pegangan
sendiri. Yang menarik untuk jurusan bahasa karena ketika UN nilai mereka
selalu 10 dan paling rendah 8. Ini karena guru yang mengajar bahasa arab
asing menggunakan buku yang lebih sulit dengan materi yang lebih banyak
dan model latihan soal yang lebih variatif. Jadi bagi kami siswa mendapat
nilai seperti itu bukan lagi kejutan. Karena materi mereka jauh lebih sulit dari
soal yang ada di UN. Soal yang ada di UN kan disesuaikan dengan siswa
SMA juga sehingga standarnya bisa dikatangan lebih di bawah daripada yang
setiap hari mereka dapat. Untuk bahasa arab asing jam belajarnya bisa sampai
enam jam jadi benar-benar materi disampaikan secara matang dan
menyeluruh kalau di SMA mungkin sekitar dua jam saja dan materinya
mungkin kurang bervariatif seperti di MAN.

Untuk buku ajar bahasa arab inti menggunakan LKS Hikmah seperti yang
saya tunjukkan tadi. Untuk bahasa arab bahasa asing bukunya juga ada
sendiri hasil pengolahan bu ulfa sebagai pengajar jurusan bahasa. Buku ini
beliau sendiri yang menyusun dengan mengambil beberapa maroji’ dan

disesuaikan dengan kelompok guru di MGMP yang mengajar jurusan bahasa.



Bagaimana cara Anda mengevaluasi siswa, baik secara tes dan non tes?

Acuan apa yang Anda gunakan? Apa alasan Anda menggunakan acuan

tersebut?

Untuk yang tes biasanya setiap selesai satu bab saya berikan mereka UH
(ulangan harian) dengan menggunakan power point. Di sini setiap kelas
sudah terpasang lcd jadi dengan power point ini saya rasa lebih simpel
daripada menggunakan kertas. Untuk ujian UTS dan UAS seperti yang saya
katakan tadi soalnya kita rumuskan bersama waktu pertemuan di MGMP.
Jadi semua sekolah di bawah naungan kelompok kerja madrasah soalnya
seragam. Untuk post-test dan pre-test saya tidak pernah menggunakannya.
Jadi ya evaluasi yang selalu saya gunakan adalah dengan UH tadi. Bagi saya
UH lebih efektif untuk melihat bagian mana dari materi yang belum mereka
pahami. Kalau pun nanti nilai mereka kurang dari standar akan saya beri
tugas lagi. Yang penting mereka mengerjakan sesuatu untuk memperbaiki
nilainya yang masih kurang

Untuk yang non-tes kami ada buku acuan yang bisa digunakan untuk menilai
keseharian siswa dan sikap mereka saat kegiatan pembelajaran.

Alasan menggunakan acuan ini karena dilembaran ini semuanya
lengkap.mulai dari penilaian untuk kesiapan siswa sampai keterlibatan

mereka di kelas

Apa tujuan pembelajaran bahasa Arab di sekolah ini? Sesuai ketentuan

DEPAG atau mungkin ada tujuan tersendiri dari pihak sekolah?

Untuk tujuan pembelajaran saya rasa ikut dengan Kemenag. Dari pihak
sekolah selama ini tidak pernah menetapkan tujuan khusus. Meskipun begitu
bukan berarti bahasa arab tidak punya andil dalam prestasi. Untuk yang
sekarang kami sedang menyiapkana siswa untuk mengikuti perlombaan di
UM Al-ayaam Al-aroby. Mulai olimpiade bahasa arab tagdimul gishoh dan

lain-lain.



Bagaimana proses evaluasi pembelajaran bahasa Arab di sekolah ini?

(formatif dan sumatif)

Sama seperti tadi. Yang sumatif melalui UTS dan UAS dan formatif saya beri

ulangan harian setiap selesai satu bab

Apa saja kendala yang dihadapi guru dan siswa dalam proses pembelajaran
bahasa Arab?

Yang dirasakan guru biasanya sudah umum seperti menangani siswa yang
kurang berminat dan terkadang mengajak teman yang lain untuk tidak
merespon pelajaran. Namun saya sendiri memaklumi dan memberikan materi
dengan secukupnya dan dengan cara yang lebih menyenangkan bagi mereka
seperti permainan meskipun tidak selalu setiap pelajaran seperti itu. Saya rasa
kendala di guru ya itu, menangani siswa yang tidak begitu semangat

Nah untuk kesulitan yang dirasakan siswa selama saya mengajar paling
banyak ketika mereka diperintahkan membuat kalimat. Mereka terkadang
bingung menggunakan anta atau anti, kemudian dhomir yang pas untuk
kalimat sebelumnya apa. Padahal mereka sudah hafal dengan semua dhomir
tersebut jadi ya harus saya ulang lagi satu persatu. Selain itu terkadang
mereka bingung waktu mengembangkan percakapan maksud saya kan dari
contoh hiwar yang ada bisa mereka tambah atau sesuaikan dengan diri
mereka sendiri. Namun ya begitu, mereka kesulitan karena mungkin mereka
tidak suka buka kamus. Ada juga kendala sewaktu giroah, mereka bingung
mambaca tulisan yang tidak ada harokatnya, padahal di hgalaman
sebelumnya bacaan tersebut ada hanya saja sudah berharokat, dan di bagian
soal giroah mereka sebenarnya tinggal mengulang bacaan tadi namun tanpa
harokat tapi tetap saja masih kebingungan. Jadi untuk menyikapi seperti itu
saya harus kembali mengulang sedikit materi yang sebelumnya sudah saya

ajarkan

Bagaimana hasil pembelajaran bahasa Arab yang telah dicapai siswa? Sudah

sesuaikah dengan tujuan yang ditentukan?

Hasil yang ingin dicapai sebenarnya banyak seperti siswa bisa berbicara

bahasa arab dengan lancar namun waktu pelajaran hanya dua jam saja selama



seminggu. Jadi ya sudah tujuan pelajaran bahasa arab ini siswa cukup tahu
saja tentang bahasa arab. Mungkin untuk kelas bahasa mereka memang ingin
serius di pelajaran ini sehingga jam pelajarannya bisa sampai lima atau enam
jam. Untuk bahasa arab inti sebagaimana yang saya ajarkan siswa hanya
diperkenalkan saja dengan bahasa arab. Jadi saya rasa sudah sesuai tujuan

yang semestinya.

Dengan metode dan alat bantu pembelajaran yang Anda gunakan, sudah

sesuaikah dengan tujuan pembelajaran bahasa Arab yang ingin dicapai?

Apa saja indikatornya?

Indikator bahwa siswa sudah mendapat pelajaran bahasa arab sesuai yang
ditentukan sekolah adalah mereka bisa mengerti bahasa arab meskipun tidak
sempurna mungkin sekitar 75% saja. Namun itu sudah cukup untuk mereka
karena latar belakang mereka sebelum masuk ke sekolah ini kan beragam.
Beda lagi dengan pondok yang sudah bisa dipastikan mereka paham benar
dengan bahasa arab. Perlu juga untuk diketahui ini kan bukan jurusan bahasa
jadi siswanya tidak ada keinginan untuk benar-benar mahir bahasa arab.
Mungkin di jurusan bahasa mereka sudah berencana sesudah dari MAN akan

melanjutkan kuliah dan mengambil jurusan bahasa arab.
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Apakah siswa memiliki motivasi tersendiri ketika mengikuti pembelajaran

Bahasa Arab? Ataukah siswa hanya mengikuti kurikulum yang berlaku di

sekolah?

Saya rasa secara umum di sekolah manapun sama. Ada sebagian siswa yang
betul-betul termotivasi dan niat dari rumah ingin belajar bahasa arab tapi ada
juga sebagian siswa yang hanya ikut alur kalau memang sekarang jadwalnya
bahasa arab ya mereka mengikuti pelajaran bahasa arab sehingga hasil yang
dicapai pun sekadar memenuhi tugas standar saja. Tetapi untuk anak yang
memang punya motivasi khusus dia memang betul-betul ingin mengerti dan
mempelajari bahasa arab. Hal ini bisa saya lihat dari keaktifan dia bertanya,
rasa ingin tahu lebih banyak tentang pelajaran dan keterlibatan sepenuh hati
terhadap mata pelajaran ini.

Dari situasi yang heterogen seperti itu penanganannya pun berbeda. Untuk
anak yang memang memiliki motivasi besar dan keseriusan belajar bahasa
arab, mereka saya jadikan tokoh acuan dan saya pasrahi serta jadi tentor
untuk teman yang kurang motivasi. Biasanya saya bentuk kelompok entah
besar atau kecil menyesuaikan kebutuhan dan saya tugaskan setiap kelompok
harus bisa melakukan sebuah tugas. Apabia nanti dalam satu kelompok
tersebut masih ada yang kurang bisa dan belum paham yang bertanggung
jawab adalah yang saya jadikah tokoh acuan tadi. Meskipun demikian semua
masih tetap dalam pengawasan saya. Mereka tidak betul-betul berjalan
sendiri. Jadi komunikasi antara sesama siswa tetap lancar dan komunikasi
dengan saya sebagai pembimbing mereka juga tetap berjalan dengan baik.
Tapi model seperti ini tidak saya berlakukan untuk semua materi. Kalau nanti
materinya qowaid saya sendiri yang menangani karena ini memerlukan
pemahaman yang utuh dan tidak bisa siswa saya tugaskan untuk memahami
sendiri. Apabila materi hari itu tentang giroah semisal, bisa saja cara ini saya
terapkan karena tinggal mengecek apakah anggota kelompok tersebut bisa

membaca teks bacaan dengan benar atau belum.



Bagaimana cara Anda mengidentifikasi kebutuhan siswa dalam

pembelajaran Bahasa Arab?

Karena siswa yang mengikuti pelajaran bahasa arab sudah dibekali dengan
buku paket dari sekolah dan LKS, mereka kami berikan materi yang sudah
ada dalam buku. Meskipun terdapat beberapa siswa yang lebih menonjol
tetap saja mereka semua mendapat materi yang sama. Jadi dari guru saya rasa
tidak ada kiat khusus untuk mengetahui kebutuhan siswa. Tapi untuk kelas
bahasa mungkin penanganannya berbeda. Mereka memang dari awal
disiapkan untuk menggeluti dunia kebahasaan. Materi yang mereka dapat
sedikit banyak disesuaikan dengan kebutuhan yang lebih besar. Bisa saja dari
mereka ingin meneruskan belajar di perguruan tinggi dengan mengambil
jurusan bahasa arab. Namun untuk kelas non bahasa saya rasa mereka lebih
menaruh perhatian untuk jurusan yang mereka ambil. Namun sebenarnya dari
sekolah punya keinginan agar siswa mampu berbahasa arab dengan bagus,
tapi masih banyak keterbatasan yang kami hadapai, selain waktu pelajaran
yang harus menyesuaikan keberadaan native speaker juga poin penting yang
harus bisa kami penuhi agar siswa lebih semangat, namun saya rasa semua
masih terkendala. Intinya untuk kebutuhan pembelajaran siswa ikut dengan
materi dan tema yang ada di buku paket dan LKS.

Untuk materi yang Anda berikan, apakah mengacu pada buku ajar atau

Anda pilah-pilah kembali sesuai kebutuhan siswa? Apa alasannya?

Karena di sini pelajaran bahasa arab mengikuti peraturan pemerintah, materi
yang disampaikan harus sesuai silabus yang sudah diatur oleh permenag jadi
tidak berpatokan pada buku ajar melainkan pada silabus. Gambarannya dalam
satu tahun kita ada berapa pertemuan dan dalam satu tahun tersebut
silabusnya ada berapa tema dan poin-poin yang tertera apa saja. Misalkan
tema tentang iszima’ nanti kita jatah berapa jam atau berapa kali tatap muka.
Kemudian untuk kalam kita alokasikan berapa, kitabah berapa dan giroah
berapa. Jadi masing-masing ada porsi sendiri sehingga tidak terjadi misalnya
materi masih sisa atau waktu masih sisa. Jadi diawal memang sudah ada

program tahunan dan program semester sehingga ketika nanti waktu UTS



maupun UAS materi harus sudah sampai batas yang ditetapkan kalender

akademik sekolah.

Apa metode pembelajaran yang Anda terapkan dalam pembelajaran bahasa

Arab? Apa alasannya? Bagaimana proses pelaksanaannya?

Metode yang saya gunakan dalam pembelajaran lebih ke arah gowaid wa
tarjamah. Karena presentase siswa yang benar-benar mengerti bahasa arab
dengan yang tidak jaraknya sangat terlihat. Sehingga metode ini saya rasa
paling sesuai dengan keadaan mereka dan tidak terlalu memberatkan siswa.
Namun sebenarnya metode yang saya gunakan fleksibel menyesuaikan materi
dan kondisi siswa. Meskipun demikian ketika mereka sewaktu-waktu tidak
paham saya membuka diri artinya di luar jam pelajaran mereka bisa
menanyakan materi yang kurang dimengerti dengan catatan mereka kosong

dan saya bisa.

Apa strategi yang Anda gunakan dalam pembelajaran bahasa Arab untuk

meminimalisir rasa bosan atau menumbuhkan rasa semangat belajar siswa?

Apa alasannya? Bagaimana proses pelaksanaannya?

Yang biasanya saya terapkan adalah membuat small group untuk beberapa
materi yang sesuai seperti giroah kitabah dan kalam. Untuk materi giroah
semisal mareka saya bentuk grup kecil bisa dengan teman sebangku atau
dengan beberapa anggota kelas yang lain dan saya wajibkan mereka harus
bisa semua. Bagi anak yang jadi tokoh panutan atau yang paling vokal harus
mengajari teman-temannya. Caranya semua anak saya suruh membaca,
karena waktu yang terbatas saya ambil jalan tengah satu anak satu titik satu
anak satu kalimat utuh dan terus bergantian sehingga dalam kelompok
tersebut semua siswa terlibat. Manfaat yang saya rasakan dari tutor sebaya ini
yang pertama memotivasi anak yang kedua anak tidak malu belajar dengan
yang dia contoh karena biasanya ketika mereka saya tanya sudah paham atau
belum jawabnya sudah tapi ketika ditanya ulang mereka tidak tahu. Bagian
mana yang belum paham terkadang semua yang sudah dijelaskan tidak
paham. Dengan adanya tutor sebaya ini mereka saya anjurkan untuk bertanya

kepada teman yang menonjol tadi bagian mana yang masih belum paham dan



saya rasa ini lebih akrab dan sedikit membuka celah artinya dengan cara
seperti ini bahasa arab tidak menjadi pelajaran yang semakin membosankan
dan menakutkan.

Untuk materi kalam seperti hiwar saya menggunakan sistem diskusi. Anak-
anak terkadang apabila disuruh bercerita sendiri seringnya minder dan malu.
Mungkin karena kemampuannya yang kurang atau motivasi mereka sendiri
yang tidak terlalu besar sehingga saya ambil inisiatif apabila memang tidak
berani maju sendiri mereka saya buat berkelompok dengan teman sebangku
dan mendiskusikan satu tema untuk dijadikan percakapan. Jadi mereka
membuat sendiri, memodel percakapan mereka sendiri dan mereka tampilkan
sendiri sesuai hasil diskusi mereka. Nanti untuk penilaian bukan dari saya
sendiri tetapi semua teman yang ada di kelas juga akan menilai penampilan
mereka. Sehingga satu kelas semua aktif dan terlibat dengan pembelajaran.
Untuk mengatasi kemungkinan teman yang lain sibuk sendiri saat ada yang
maju, mereka sebelumnya sudah saya peringatkan bahwa ketika masuk kelas
semua sudah siap tampil. Jadi waktu yang sebelumnya saya berikan harus
mereka manfaatkan dengan sebaik-baiknya. Untuk melibatkan semua anggota
kelas, mereka saya ajak untuk memberikan penilaian dan sebelumnya saya
beritahu kalau untuk berbicara poin-poin yang dijadikan penilaian apa saja.
Dari anak-anak ada yang menampilkan hanya sebatas percakapan saja tapi
ada juga yang dibuat masrohiyah sehingga penilaiannya pun lebih komplit,
selain pelafalan ada juga mimik yang mereka tunjukkan. Namun di luar itu
semua perlu diingat bahwa ini sebatas kemampuan anak-anak sekolah bukan
setingkat mahasiswa jadi ya sangat beragam mulai dari yang tertatih-tatih
lumayan lancar dan ada juga satu dua yang sudah bagus.

Kalau untuk kitabah, saya biasanya memberikan anak-anak uang saku berupa
tugas rumah. Dari tema yang mereka gunakan untuk percakapan tadi saya
suruh untuk menuliskannya. Semisal kita ambil contoh tema tentang
peradaban manusia, nanti tema tersebut saya kerucutkan menjadi peradaban
Islam saja sehingga ketika ditulis akan menjadi insya muwajjah bukan insya
hur lagi. Tapi untuk kitabah, saya harus lebih cerewet apalagi untuk
pemakaian kaidah dan cara penulisan. Apabila nanti hasilnya kurang



memuaskan, saya suruh untuk mengerjakan beberapa tugas lagi. Maksud saya

terkadang pembelajaran saya buat kendor dan terkadang saya buat serius.

Bagaimana penggunaan “alat bantu belajar” dalam pembelajaran bahasa

Arab? Apa saja yang digunakan?

Media yang saya pakai tidak banyak. Paling LCD karena memang itu sudah
difasilitasi sekolah. Kemudian yang biasanya saya pakai adalah speaker
active untuk istima’ karena saya rasa perlu untuk mendengarkan penutur asli
kepada anak-anak. Meskipun terkadang guru sudah berusaha maksimal
menirukan pengucapan yang benar tapi lebih menyenangkan apabila anak-
anak belajar dari penutur asli bagaimana melafalkan kalimat atau kata bahasa
arab. Meskipun hanya lewat speaker active saya rasa cukup membantu karena
dari kami sendiri belum berani mendatangkan penutur asli secara langsung.
Untuk lab bahasa jarang saya gunakan karena menurut pertimbangan saya
terlalu banyak memakan waktu. Pertama dari kelas menuju lab dan kedua
pengoperasian awal lab juga terkadang membutuhkan waktu yang tidak
sebentar. Sehingga kalau memang tujuannya memperdengarkan pelafalan asli
dari native speaker, di kelas dengan menggunakan speaker saya rasa lebih
efektif.

Bagaimana cara Anda menangangi siswa aktif maupun kurang aktif?

Untuk penanganannya saya rasa menyesuaikan situasi. Tapi apabila jam
pelajaran setelah istirahat akan sangat terasa penurunan semangat mereka.
Kalau sudah seperti itu biasanya mereka tidak saya beri materi yang terlalu
berat hanya tugas ringan saja. Seperti saya suruh untuk menyanyikan
mufrodat yang sudah dihafal dengan lagu yang mereka suka. Terserah lagu
apa saja yang penting mereka nyaman menyanyikan mufrodat tersebut.
Namun dari semua yang mengikuti pelajaran ini juga banyak yang sangat
pasif. Bahkan menulis arab pun tidak bisa. Maksudnya bukan tidak bisa
secara keseluruhan akan tetapi tidak bisa membedakan kapan menggunakan
huruf dzal semisal dengan huruf dal dan lain sebagainya. Namun untuk siswa
yang memang tidak termotivasi sama sekali, mereka akan saya dekati secara

personal dan saya ajak bicara apa yang membuat anak tersebut mengacuhkan



pelajaran. Setelah saya mengerti sudut pandang anak tersebut perlahan saya
arahkan dan luruskan supaya kembali mengikuti pelajaran dengan yang lain.
Namun satu hal yang selalu saya berikan dan tekankan kepada anak-anak
bahwa apabila nilai mereka kurang bagus terutama untuk anak yang kurang
termotivasi, mereka akan saya beri tugas tambahan. Maksud saya untuk
mendapatkan perbaikan nilai dan memperbaiki sikap mereka yang dahulu
mereka harus melalui proses. Jadi secara tidak langsung anak-anak saya ajak
untuk bertanggung jawab pada sikap mereka sendiri. Namun harus tetap saya
sadari karena motivasi yang berbeda, keinginan yang berbeda dan
kemampuan yang berbeda sehingga hasil yang dicapai pun tidak bisa kita

sama ratakan.

Bagaimana cara Anda memotivasi siswa?

Pada dasarnya saya tidak pernah menutup kesempatan siswa untuk salah.
Saya ajak siswa untuk mengenali kesalahan yang dia buat dan solusi
pembenarannya. Setiap kemampuan anak didik tidak pernah saya unggulkan.
Malah saya jadikan teman bagi yang belum mampu sehingga kecanggungan
karena belum paham bisa teratasi karena bisa menanyakan langsung kepada
teman mereka sendiri. Selain itu saya memposisikan diri sebagai teman
mereka dalam mempelajari bahasa arab. Anak-anak tidak langsung saya
tuntut harus bisa mengerjakan sebuah tugas, namun pelan-pelan mereka saya
bimbing supaya tahu jalan untuk mengerjakan tugas tadi seperti apa.
Pendekatan yang lain yang saya gunakan adalah adanya ancaman yang
sifatnya semakin memotivasi mereka. Dalam membangun suasana kelas yang
paling saya tonjolkan adalah menghargai perbedaan kemampuan setiap
anggota kelas. Jadi setelah semua mengerti kemampuan masing-masing
mereka saya buat berkelompok untuk bisa saling membantu. Meskipun ada
tokoh panutan tapi tetap saya kendalikan agar mereka tidak merasa dibiarkan
begitu saja.

Bagaimana cara Anda mempersiapkan pembelajaran di kelas?

Pembelajaran di kelas saya sesuaikan dengan silabus dan rpp yang telah

dibuat. Tema dan poin bahasan serta metode dan semua alat bantu saya



cantumkan dalam rpp supaya pembelajaran tetap terfokus dan sesuai dengan
alokasi waktu yang ada. Namun terkadang satu materi tidak cukup sekali
pertemuan. Apalagi ketika menggunakan sistem diskusi dan kelompok.
Mungkin bisa memakan waktu beberapa pertemuan. Namun semua tetap

sesuai alokasi waktu yang saya buat di rpp.

Bagaimana cara Anda menilai keberhasilan pembelajaran pada setiap

pertemuan?

- Kalau saya tidak menggunakan cara harian. Tapi satu tema biasanya
memakan waktu dua pertemuan. Setelah selesai baru kemudian saya nilai.
Untuk kelas besar biasanya tidak cukup untuk menilai secara keseluruhan
sehingga saya ambil secara acak. Tidak semua anak. Terutama untuk siswa
yang belum paham atau yang mungkin kurang bersemangat mengikuti

pelajaran.

MGMP adalah salah satu cara yang digunakan sekolah untuk membantu
guru mempersiapkan pembelajaran. Bagaimana proses MGMP bahasa Arab
di sekolah ini? Kemudian bagaimana efek yang Anda rasakan setelah
mengikuti kegiatan ini?

- Untuk MGMP di sini sebagaimana minggu lalu meliputi wilayah Kediri
Selatan yang anggotanya meliputi Blitar Tulungagung Trenggalek. Jadi untuk
MAN dan sekolah swasta yang dinaunginya ikut kegiatan MGMP wilayah
kerja Kediri Selatan. Sejauh yang saya ikuti belum begitu banyak hal-hal
yang bisa diambil karena kegiatan yang dilakukan masih sebatas merancang
rpp dan membuat soal untuk uts dan uas. Jadi untuk tingkat menghasilkan dan
menelurkan gagasan terbaru dalam pembelajaran belum bisa tercapai dari

kegiatan ini.

Dalam pembelajaran bahasa Arab, apakah Anda mempunyai cara tersendiri

untuk mengatur tempat duduk siswa?

- Anak-anak tidak pernah saya beri perintah khusus mengenai tempat duduk.
Jadi mereka bisa memilih sesuai keninginan mereka sendiri. Karena

terkadang siswa terlanjur nyaman dengan teman duduk mereka dan selama



keadaan ini tidak mengganggu kegiatan bekajar mengajar saya rasa tidak

masalah

Bagaimana cara Anda mengelola kegiatan pembelajaran sehingga menjadi

pembelajaran yang aktif?

Menurut saya kegiatan belajar yang aktif memang sangat membantu. Namun
tidak selalu KBM berjalan kondusif. salah satu cara yang sering saya gunakan
adalah mngajak siswa untuk lebih mengenal teman sebangku melalui small
group seperti yang saya utarakan tadi. Dan yang paling membantu dalam
menciptakan KBM yang kondusif dan aktif adalah tutor sebaya dalam bentuk
kelompok yang lebih besar. Karena selain siswa lebih terbuka mengutarakan
ketidaktahuannya saya bisa melihat teman yang lebih menonjol bisa membagi

ilmu mereka kepada teman-teman yang belum mengerti.

Bagaimana cara Anda memanfaatkan sumber belajar yang ada di kelas?

Sumber belajar yang ada di kelas yang sering saya gunakan adalah LCD dan
yang pasti papan tulis. Karena ini bukan khusus untuk kelas bahasa jadi
suasana kelas tidak di konsep untuk peningkatan dan pengayaan kebahasaan
saja melainkan standar kelas seperti yang lain. Jadi tidak terdapat poster

khusus yang berkenaan dengan bahasa dan lain sebagaimana.

Untuk kegiatan kelompok, bagaimana cara Anda mengklasifikasikan siswa

dengan berbagai karakter dan kecakapan mereka?

Saya rasa penjelasannya seperti tadi. Untuk kelompok saya punya dua
kategori. Smal group yang hanya melibatkan teman sebangku dan kelompok
besar dengan menggunakan sistem tutor sebaya. Untuk sistematikanya nanti
yang paling menonjol dalam setiap kelompok bertanggung jawab pada
temannya. Tugas yang saya berikan harus bisa dipahami oleh semua anak dan
yang bertanggung jawab lebih adalah yang jadi tokoh panutan. Hal ini saya
rasa sangat efektif karena siswa yang belum begitu paham tidak akan sungkan
bertanya kepada temannya. Dan semua masih dalam pengawasan saya
sendiri.



Bagaimana cara Anda membangun ikatan emosional antara murid dan

murid atau murid dan guru?

Karena setiap KBM siswa sudah terbiasa dengan cara yang saya gunakan
secara tidak langsung ikatan emosional terbangun dengan sendirinya. Faktor
yang membantu antara lain strategi pembelajaran yang selalu kita gunakan.
Interaksi tanpa rasa canggung karena dibantu dengan tokoh panutan dan
kesiapan siswa untuk menerima tugas tambahan apabila nilai yang dia dapat
masih kurang telah membangun ikatan emosional diantara siswa dengan guru.
Selain itu sikap yang terkadang saya berikan juga beragam. Terkadang
pembelajaran saya buat sangat serius dan terkadang lumayan kendor. Hal itu
tidak lain karena saya ingin siswa tahu dimana dan kapan kita bisa membuat

suasana santai dan kapan kita harus serius.

Bagaimana cara Anda membangun iklim pembelajaran yang positif di

kelas?

Iklim pembelajaran ini mungkin bisa dimaksudkan sebagai suasana
pembelajaran yang kondusif. dari saya sendiri sebenarnya ingin belajar lebih
kepada yang mahir di bidang ini hanya saja sampai saat ini cara, metode dan
strategi yang saya gunakan kurang lebih seperti tadi. Hanya saja terkadang
cara mengajar saya lebih bersifat mengajar kepada anak-anak jadi lebih
banyak suasana humor dibanding serius. Walaupun demikian saya tidak
pernah melebihi batas. Manakala memang materi yang harus disampaikan
menuntut Kkeseriusan saya akan mengajak siswa untuk mempelajarinya
dengan serius meskipun tidak pernah saya buat teramat serius. Karena bagi
saya dengan cara pendekatan yang agak lunak siswa mau mendengarkan dan

mengerti pelajaran bahasa arab ini.

Bagaimana proses pembelajaran bahasa Arab di MAN 1 Tulungagung?

Untuk bahasa arab di sekolah ini terdiri dari bahasa arab inti, bahasa arab
asing dan peminatan. Bahasa arab inti diperuntukkan semua jurusan karena
memang bahasa arab di sekolah ini bersifat wajib. Sedangkan bahasa arab
asing dikhususkan untuk anak yang mengambil jurusan bahasa. Buku yang
diberikan pun materinya lebih lengkap dan kompleks. Untuk bahasa arab



asing hanya terdapat satu kelas. Namun popin yang paling penting dari
bahasa arab asing adlah keberhasilan mereka mencapai nilai yang selalu
bagus di setiap UN. Hal ini dikarenakan materi yang mereka terima setiap
hari lebih sulit dan lebih bervariatif dibanding ujian nasional.

Untuk bahasa arab inti karena diperuntukkan semua jurusan jadi dari saya
sendiri yang terpenting siswa cukup tahu tentang bahasa arab ini. Tidak ada
target terlalu tinggi yang dicanangkan namun juga tidak sembarang dalam
KBM. Semua disesuaikan dengan poin-poin yang ditetapkan permenag dan

silabus.

Bagaimana cara Anda mengevaluasi siswa, baik secara tes dan non tes?

Acuan apa yang Anda gunakan? Apa alasan Anda menggunakan acuan

tersebut?

Ada semacam rubrik yang berisi poin-poin penilaian non tes sebagaimana
yang tertera dalam kurikulum 2013. Ini saya pakai karena saya rasa sesuali
untuk menilai keterlibatan siswa dalam KBM. Beberapa poin yang tertera
sudah mencakup semua aspek sikap dan perilaku siswa saat pembelajaran.

Untuk evaluasi tes saya rasa sudah cukup dengan hasil mereka tampil di
depan sewaktu kalam dan hiwar, hasil kitabah mereka tentang tema-tema
yang telah disepakati bersama, hasil giroah anak-anak yang saya buat menjadi
beberapa kelompok dan tak ketinggalan penilaian melalui UTS dan UAS.
acuan yang saya gunakan itu acuan umum yang banyak ada di buku-buku,

seperti buku karangan pak Hamid, salah satu dosen UIN Malang.

Apa tujuan pembelajaran bahasa Arab di sekolah ini? Sesuai ketentuan

DEPAG atau mungkin ada tujuan tersendiri dari pihak sekolah?

Saya rasa standar saja yang penting kegiatan belajar mengajar bahasa arab di
sekolah ini tuntas KKM (kelompok kerja Madrasah). Selain itu dari pihak
sekolah mengharapkan agar anak mampu berkomunikasi dengan bahasa arab.
Jadi ada beberapa jam pelajaran yang sengaja di seting untuk meningkatkan
poin ini. Namun bagaimana ya karena memang biahnya tidak ada jadi rasanya
sangat sulit tercapai. Yang terpenting target-target yang ada di silabus dan

yang ada dalam ketentuan permenag sedah tercapai



Bagaimana proses evaluasi pembelajaran bahasa Arab di sekolah ini?

(formatif dan sumatif)

Untuk proses evaluasi pembelajaran bahasa Arab di sekolah ini, ya masih
sama. Seperti ada ulangan harian, ada UTS, ada UAS. Kalo saya biasanya,
yang harian itu yang banyak saya godok. Penajaman materinya saya tekankan
di ulangan harian karena saya bisa mengawasi langsung. Cara yang saya
gunakan dalam ulangan harian biasanya bermacam macam.

Dalam tes maharah istima’, misalnya.. saya ceritakan sesuatu berbahasa Arab,
kemudian saya tanya tentang cerita saya. Ketika semester dua, saya mengetes
istima’ pakai yang imla’. Saya ingin tahu sudah sejauh mana kemampuan
anak antara menulis, melafalkan kalimat, dan sudah se-klop apa mufradaat
mereka. Misalkan saya bacakan sebuah cerita, kemudian ada kalimat yang
saya putus dan saya meminta anak untuk melengkapi. Saya banyak berharap
dari ulangan harian ini.

Untuk kalam, saya ambil nilai anak dari penugasan, misalkan masrohiyah.
Ketika anak masrohiyah, saya masukkan dalam nilai tanpa mereka sadari.
Untuk giraah, misalkan ada teks dalam buku ajar yang lengkap dengan
harakatnya, dan di lembar yang lain ada yang tidak ada harakatnya. Saya
menyuruh anak untuk membaca teks bacaan dengan menggunakan buku saya,
karena kadang di buku siswa, sudah ada harakat tipis-tipis atau arti dari
beberapa kalimat.

Untuk kitabah, mungkin dari qira’ah itu saya suruh anak untuk menulis
komentar mereka sesuai dengan apa yang mereka baca. Saya ingin mereka
mampu menyampaikan idenya dari bacaan tersebut sesuai versi mereka
sendiri. Pernah juga saya minta anak-anak untuk menceritaan keadaan
dirinya, ta’aruf. Taaruf itu biasanya yang diceritakan tentang namanya,
alamat, nomor hape, asal sekolah, hobi, bahkan nama orang tua dan kerjaan
orang tuanya, keluarga dan lain-lain. Hal ini secara tidak langsung juga untuk
menyaring latar belakang siswa.



Apa saja kendala yang dihadapi guru dan siswa dalam proses evaluasi
pembelajaran bahasa Arab?

- Kendala yang dihadapi siswa waktu evaluasi, karena mereka tidak menguasai
bahan ajar. Kadang ketika evaluasi istima’, beberapa dari mereka juga
mengeluh bacaan saya terlalu cepat.

- Ada juga beberapa siswa yang malas malasan mengerjakan tugas. Ketika
menghadapi anak yang bermasalah atau malas-malasan, saya tidak akan
mencekal anak itu secara langsung. Biasanya saya menyuruh semua siswa di
kelas untuk mengerjakan soal-soal yang ada di LKS, ketika siswa yang lain
mengerjakan tugas, saya berdiri di samping anak yang bermasalah itu. Saya
menanyakan apakah sudah selesai mengerjakan. Pendekatan ini saya rasa
cukup efektif mengatasi anak yang bermasalah tanpa merasa dipermalukan.
Kadang saya sedikit mengancam anak yang malah mengerjakan tugas dengan

menambah tugas tersebut.

Bagaimana hasil pembelajaran bahasa Arab yang telah dicapai siswa? Sudah

sesuaikah dengan tujuan yang ditentukan?

- Saya rasa, karena memang di sekolah ini pembelajaran bahasa Arab tidak
hanya satu macam dan semua memiliki tujuan dan target sendiri, hasil
pembelajarannyapun bermacam-macam. Menurut saya siswa di kelas non-
bahasa sudah mencapai target yang ditentukan meskipun jika dirata-rata
hanya 75%, karena memang motivasi dan minat mereka tidak terlalu besar.
Pembelajaran bahasa Arabpun sifatnya hanya memenuhi ketentuan
PERMENAG dan menjalankan apa yang tertulis di silabus. Intinya, mereka
ya hanya memenuhi standart. Meskipun demikian, hasil ini cukup
memuaskan melihat mereka bukan kelas yang khusus mempelajari bahasa
Arab.

Dengan metode dan alat bantu pembelajaran yang Anda gunakan, sudah
sesuaikah dengan tujuan pembelajaran bahasa Arab yang ingin dicapai?
Apa saja indikatornya?

- Saya kira untuk pertanyaan ini, jawabannya dapat disimpulkan dari
pembicaraan kita tadi.



PENILAIAN NON-TES SISWA MADRASAH ALIYAH NEGERI |
TULUNG AGUNG JAWA TIMUR
MATA PELAJARAN BAHASA ARAB
TAHUN PELAJARAN 2015-2016

A. ldentitas Siswa
1. Nama Lengkap SR cgve SO O OSSP
2. Kelas/Semester T A o aaoa000000500. BRSO

3. Jurusan 2 5 a00006800a05000006800aa00000005: T TR

B. Penilaian Sikap Spiritual

Skor
No Aspek Pengamatan
112 ]3] 4
1 | Berdoa sebelum dan sesudah melakukan
sesuatu
2 | Mengucapkan rasa syukur atas karunia
Tuhan

3 | Memberi salam sebelum dan sesudah
menyampaikan pendapat/presentasi

4 | Mengungkapkan kekaguman secara lisan
maupun tulisan terhadap Tuhan saat melihat
kebesaran Tuhan

5 | Merasakan keberadaan dan kebesaran Tuhan
saat mempelajari ilmu pengetahuan

Jumlah Skor

C. Penilaian Sikap Sosial

Skor

No Aspek Pengamatan

Ketekunan Belajar

Kedisiplinan

Kerjasama

Hormat Pada Guru

Kejujuran

OO RWIN -

Tanggung Jawab

Jumlah Skor

Keterangan Skor:
1 = Kurang, apabila peserta didik tidak pernah melakukan



2 = Cukup, apabila peserta didik kadang-kadang melakukan

3 = Baik, apabila peserta didik sering melakukan

4 = Sangat baik, apabila peserta didik selalu melakukan

D. Penilaian Kinerja

1- Kinerja dalam Menyelesaikan Tugas Kelompok

No

Aspek Pengamatan

Skor

Kerjasama antar siswa dalam belajar

kelompok

Interaksi siswa dalam konteks pembelajaran

kelompok

Menghargai pendapat teman dalam satu kelompok

Menghargai pendapat teman dalam kelompok lain

g (W N

Kesungguhan dalam mengerjakan tugas

kelompok

Jumlah Skor

Keterangan Skor:

1 = Kurang
2 = Cukup
3 = Baik

4 = Sangat Baik
Skor maksimal = 16

2- Penilaian Kinerja dalam Menyelesaikan Tugas Presentasi

Skor
No Aspek Pengamatan
1 2 3 4
1 | Komunikasi
2 | Sistematika Penyampaian
3 | Penguasaan Pengetahuan/Materi
4 | Keberanian
Jumlah Skor
Keterangan Skor:
Komunikasi Sistematika Penyampaian

1 = Tidak dapat berkomunikasi

1 = Tidak sistematis

2 = Komunikasi agak lancar, tetapi

2 = Sistematis,uraian kurang dan/atau




sulit dimengerti tidak jelas

3 = Komunikasi lancar tetapi kurang | 3 = Sistematis, uraian cukup
jelas dimengerti

4 = Komunikasi sangat lancar, benar | 4 = Sistematis, uraian luas, jelas

dan jelas

Wawasan Keberanian
1 = Tidak menunjukkan 1 = Tidak ada keberanian
pengetahuan/materi
2 = Sedikit memiliki 2 = Kurang berani
pengetahuan/materi
3 = Memiliki pengetahuan/materi 3 = Berani

tetapi kurang luas

4 = Memeiliki pengetahuan/materi 4 = Sangat berani
yang luas

Antusias
1 = Tidak antusias
2 = Kurang antusias
3 = Antusias tetapi kurang kontrol
4 = Antusias dan terkontrol

E. Kesimpulan Secara Umum



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(o) Olslax b lad

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran
Kelas / Semester
Alokasi Waktu

A. Standar Kompetensi

: MAN Tulungagung 1
: Bahasa Arab

: X1/ Ganjil

- 3 X 45 Menit

1. Memahami informasi lisan berbentuk paparan atau dialog tentang 3,L22+

Ay

B. Kompetensi Dasar

1.1 Mengidentifikasi bunyi, ujaran (kata, frasa atau kalimat) dalam suatu

konteks  dengan tepat.

1.2 Menangkap makna dan gagasan atau ide dari berbagai bentuk wacana lisan

secara tepat.

C. Indikator

1. Mencocokkan gambar dengan kata, frasa atau kalimat yang didengar
2. Melengkapi kalimat dengan kata yang disediakan

3. Menentukan benar atau salah ujaran yang didengar

4. Mengungkapkan kembali informasi rinci dari wacana lisan

Iman Dan Taqwa

Integrasi Lingkungan

QS. Yunus: 101

101. Katakanlah: "Perhatikanlah
apa yaag ada di langit dan di bumi.
tidaklah bermanfaat tanda
kekuasaan Allah dan Rasul-rasul
yang memberi peringatan bagi
orang-orang yang tidak beriman".

Penciptaan langit dan bumi beserta
isinya merupatan tanda betapa maha
kuasanya sang penciptanya. Oleh
karena itu wajib bagi kita untuk
beriman kepada-Nya.

D. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa mampu mencocokkan gambar dengan kata, frasa / kalimat yang

didengar

2. Siswa mampu melengkapi kalimat dengan kata yang disediakan
3. Siswa mampu menentukan benar atau salah ujaran yang didengar
4. Mengungkapkan kembali informasi rinci dari wacana lisan




. Nilai Karakter
Nilai Karakter yang ingin ditanamkan :

Religius , peduli, disiplin, tanggung jawab, tolong menolong, kreatif dan

kerjasama

. Materi Pembelajaran

Istima’ wacana yang memuat kosa kata dan pola kalimat tentang JM’J\

NEPWSIN @L'AU dan wacana yang menggambarkan/menceritakan tentang

i 3Lkl

. Metode Pembelajaran
1. Tanya jawab
2. Inkuiri
3. Modelling
4. Talking Stik

. Langkah - langkah Pembelajaran

* 4

Guru menyampaikan langkah-
langkah pembelajaran

Guru menyampaikan materi pokok
yang akan dipelajari,

# Guru memberikan kesempatan
kepada untuk membaca dan
mempelajari materi.

#*

Langkah - langkah Pembelajaran Nilai karakter Waktu
Kegiatan Awal
1. Guru mengucapkan salam sebagai Religius 10 menit
pembuka pertemuan dan menanyakan
kabar
2. Guru mengecek kehadiran siswa Peduli
3. Guru bersama siswa mengecek kesiapan | Disiplin
perangkat pembelajaran
4. Apersepsi
5. Guru menjelaskan kompetensi dari
materi yang akan dipelajari
Kegiatan Inti 65 menit
Eksplorasi
# Guru menyiapkan sebuah tongkat. Disiplin




Elaborasi

-
)

-
.

#*

Siswa membaca dan mempelajari
materi

Setelah selesai membaca materi/buku
dan mempelajarinya, siswa menutup
bukunya.

Siswa mengambil tongkat dari guru
dan menjawab pertanyaan yang
disampaikan guru demikian
seterusnya sampai sebagian besar
siswa mendapat giliran menjawab
setiap pertanyaan dari guru.

Konfirmasi

al
s

e
Y

Guru memberi penilaian terhadap
jawaban siswa

Guru meluruskan jawaban yang
kurang tepat

Guru memberikan post test

Iman Dan Taqwa
QS.Yunus: 101

Integrasi Lingkungan

Peredaran pagi, siang dan malam
menunjukkan kebesaran yang telah
menciptakan alam ini. Oleh karena itu kita
harus patuh dan tunduk kepada-Nya.

Penutup

1.

Guru memberi penilaian terhadap
jawaban siswa dari hasil post test
Guru menyimpulkan materi
pembelajaran

Guru menginformasikan materi
pembelajaran pada pertemuan
berikutnya

Guru dan siswa mengakhiri
pembelajaran dengan tahmid dan
salam

Kreatif
Tanggung
jawab

Kerjasama

Obyektif

15 menit




I. Sumber/Media Belajar
Sumber belajar yang digunakan atau dimanfaatkan dalam pembelajaran
istima’ adalah sebagai berikut:

1. Buku teks :
TIM Penulis Bahasa Arab Madrasah Development Centre (MDC) Jawa
Timur, Bahasa Arab Berbasis KTSP Kelas XII, Kanwil Departemen

Agama Propinsi Jatim.

2. A. Fuad Efendi, Bahasa Arab Bahasa Komunikasi Internasional Kelas XII
Kurikulum 2006, Malang: Misykat

3. Lembar Kerja Siswa Al-Hikmah

4. Kartu Mufradat / Kartu Kata Bergambar

J. Penilaian Hasil Belajar
1. Evaluasi Proses

a. Prosedur - dilakukan selama proses pembelajaran
b. Jenis tes : Perbuatan
c. Bentuk tes : mengamati dan mencocokkan
d. Alat : media bergambar
2. Evaluasi Hasil
a. Prosedur - dilakukan di akhir pelajaran
b. Jenis tes  tulis
c. Bentuk tes : subyektif / obyektif
d. Alat : soal evaluasi

3. Contoh Instrumen
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lilin 2SS ol @ 51 o) o)
@)lad) padl Jbdlay slde L. & el 5T OTAN-
polally 3yl (3 o sll 09,80 (3 oD sleds LY
Ol clale de i, Fb 38 JY el qdl gl -
oSl (3 8peie Sliian o (oo ool e OIS —¢
sl e 2 o) el Sl e or o) o
..... 2 i 2N 00 5 ) Yl slds (e 1

9L‘bﬁy‘ J:\.,AL g_,_a_jj aa,wb &_})L&ﬁ 4.5 w-b V—E—‘j ..... ‘}-@-:A;l _V



LSE"“)‘“ OJIB.S\ L} ..... Z\y%}“ SJLAA-\ KLY

KRITERIA PENILAIAN MENYIMAK

u'ﬂ)%“ J\Moj GJ..ZJ.: fj'zz’. L"QJJ‘ PR

oA &D\-;wﬂ\-,{)‘ < r)&w}“ clle o —A

-\

Kriteria Dan Skala Penskoran
Mengidentifikasi I\/_Ienemukgn Menemukan Mencerltgkgn Skor
No | Nama informasi kembali isi
tema pesan
tersurat wacana
1-15 1-20 1-30 1-35 100
1
2
3
4
5
Tulungagung, 27 Juli 2015
Mengetahui,

Kepala MAN Tulungagung 1

Drs. H. SLAMET RIYADI, M.Pd

NIP. 19640619 199303 1 005

Guru bidang Studi

NUNUNG SHOFA YULFINA, M.Pd

NIP. 19790421 200710 2 005

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(o) Olslax b lad

Satuan Pendidikan  : MAN Tulungagung

Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Kelas / Semester : X1/ Ganjil
Alokasi Waktu - 3 X 45 Menit

A. Standar Kompetensi

2. Memahami informasi lisan berbentuk paparan atau dialog tentang  3,L2=

BRI

<

B. Kompetensi Dasar

2.1 Menyampaikan gagasan atau pendapat secara lisan dengan lafal yang
tepat.

2.2 Melakukan dialog sesuai konteks dengan tepat dan lancar.

C. Indikator
1. Menirukan ujaran (kata, frasa, kalimat) dengan tepat
2. Melafalkan ujaran (kata, frasa, kalimat) dengan intonasi yang tepat
3. Mengajukan pertanyaan sesuai konteks
4. Menjawab pertanyaaan sesuai konteks
5. Menyampaikan informasi sesuai konteks
6. Melakukan percakapan sesuai konteks

Iman Dan Tagwa

Integrasi Lingkungan

QS. Al-Ra’ad: 15

Hanya kepada Allah-lah sujud
(patuh) segala apa yang di langit
dan di bumi, baik dengan kemauan
sendiri ataupun terpaksa (dan
sujud pula) bayang-bayangnya di
waktu pagi dan petang hari.

Peredaran pagi, siang dan malam
menunjukkan kebesaran yang telah
menciptakan alam ini. Oleh karena itu
kita harus patuh dan tunduk kepada-
Nya.

D. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa mampu menirukan ujaran (kata, frasa, kalimat) dengan tepat
2. Siswa mampu melafalkan ujaran (kata, frasa, kalimat) dengan intonasi yang

tepat




3. Siswa mampu mengajukan pertanyaan sesuai konteks
4. Siswa mampu menjawab pertanyaaan sesuai konteks
5. Siswa mampu menyampaikan informasi sesuai konteks
6. Siswa mampu melakukan percakapan sesuai konteks

E. Nilai Karakter
Nilai Karakter yang ingin ditanamkan :
Religius , peduli, disiplin, tanggung jawab, jujur, kreatif, percaya diri,
semangat dan kerjasama

F. Materi Pembelajaran

Kalam tentang 4wl 3,Lz4| dengan menggunakan 25-30 Mufradat baru

dan struktur kalimat yang mengandung bentuk kata — s«z:l) @L'a-\\ J:u'd\

G. Model dan Metode Pembelajaran
1. Modelling dan Role Playing
2. Demonstrasi
3. Index card match
4. Contextual Teaching and Learning

H. Langkah - langkah Pembelajaran

Langkah - langkah Pembelajaran Nilai karakter Waktu
Kegiatan Awal
1. Guru membuka pelajaran dengan Religius 10 menit
mengucap salam dan menanyakan
kabar Peduli
2. Guru mengecek kehadiran siswa Disiplin

3. Guru bersama siswa mengecek kesiapan
perangkat pembelajaran

4. Apersepsi

5. Guru menjelaskan kompetensi materi

Kegiatan Inti Kreatif 65 menit

Eksplorasi

#  Guru memberi contoh dialog dan
siswa mendengarkan dengan seksama

# Guru membagi siswa menjadi
beberapa pasangan/kelompok

# Guru menyampaikan langkah-
langkah pembelajaran




#

Guru menyampaikan materi pokok/

teks yang akan dipelajari,

Guru membimbing siswa melakukan

kerjasama dalam kelompok.

Elaborasi

# Masing-masing pasangan membuat
dialog sesuai konteks

# Siswa mendemonstrasikan dialog
yang telah disusun secara bergantian

# Setiap kelompok merangkum isi
dialog yang sudah diperagakan
temannya

* Semua siswa menirukan lafal guru
dalam berdialog dengan intonasi yang
tepat.

Konfirmasi

# Guru memeriksa dan mengoreksi
hasil tugas kelompok

# Guru memberikan reward berupa

pujian bagi semua pasangan yang

menjalankan tugas dengan baik dan

benar

Guru meluruskan jawaban yang

kurang tepat.

#*

b L

Iman Dan Taqwa
QS.Al-Raad : 15
Integrasi Lingkungan
Peredaran pagi, siang dan malam
menunjukkan kebesaran yang telah
menciptakan alam ini. Oleh karena itu kita
harus patuh dan tunduk kepada-Nya.
Penutup
1. Guru melakukan refleksi dan
membuat rangkuman materi bersama
siswa
2. Guru menyimpulkan materi
pembelajaran
3. Guru memberi pesan moral dan
menginformasikan materi
pembelajaran pada pertemuan
berikutnya
4. Guru dan siswa mengakhiri

Tanggung
jawab

Percaya diri
Jujur

Semangat

Obyektif

Disiplin

Obyektif

15 menit




pembelajaran dengan salam

I. Sumber/Media Belajar
Sumber belajar yang digunakan atau dimanfaatkan dalam pembelajaran
istima’ adalah sebagai berikut:

1. Buku teks :
TIM Penulis Bahasa Arab Madrasah Development Centre (MDC) Jawa
Timur, Bahasa Arab Berbasis KTSP Kelas XII, Kanwil Departemen

Agama Propinsi Jatim.

2. A. Fuad Efendi, Bahasa Arab Bahasa Komunikasi Internasional Kelas XII
Kurikulum 2006, Malang: Misykat

3. LCD dan Ruang Multimedia

4. Kartu Mufradat / Kartu Kata Bergambar

J. Penilaian Hasil Belajar
1. Evaluasi Proses

a. Prosedur : dilakukan selama proses pembelajaran
b. Jenis tes : Perbuatan
c. Bentuk tes : mengamati dan mencocokkan
d. Alat : media bergambar
2. Evaluasi Hasil
a. Prosedur : dilakukan di akhir pelajaran
b. Jenis tes : tulis
c. Bentuk tes - subyektif / obyektif
d. Alat : soal evaluasi

3. Contoh Instrumen
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KRITERIA PENILAIAN BERBICARA
Kriteria Dan Skala Penskoran
No | Nama Ketepalg Kelancaran Ketepatgn Kontekstual Skor
kata/ungkapan Intonasi
25 25 20 30 100
1.
2.
3.
4,
Tulungagung, 27 Juli 2015
Mengetahui,

Kepala MAN Tulungagung 1

Drs. H. SLAMET RIYADI, M.Pd

NIP. 19640619 199303 1 005

Guru bidang Studi

NUNUNG SHOFA YULFINA, M.Pd

NIP. 19790421 200710 2 005

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(o) Olslax b lad

Satuan Pendidikan  : MAN Tulungagung

Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Kelas / Semester : X1/ Ganjil
Alokasi Waktu - 3 X 45 Menit

A. Standar Kompetensi

5 )lad

3. Memahami wacana tulis berbentuk paparan atau dialog tentang

BRI

<

B. Kompetensi Dasar
3.1 Melafalkan dan membaca nyaring kata, kalimat dan wacana tulis dengan
benar.
3.2 Mengidentifikasi bentuk dan tema wacana secara tepat.
3.3 Menemukan makna dan gagasan atau ide wacana tulis secara tepat.

C. Indikator
1. Menentukan tema wacana tulis
2. Menentukan informasi umum dan rinci dari wacana tulis
3. Menafsirkan makna kata / ungkapan sesuai konteks
4. Membaca nyaring wacana tulis dengan intonasi dan lafal yang tepat
5. Menjawab pertanyaan mengenai informasi dari wacana tulis

Iman Dan Tagwa

Integrasi Lingkungan

QS. Fushsilat: 11

kemudian Dia menuju kepada
penciptaan langit dan langit itu
masih merupakan asap, lalu Dia
berkata kepadanya dan kepada
bumi: "Datanglah kamu keduanya
menurut perintah-Ku dengan suka
hati atau terpaksa”. keduanya
menjawab: "Kami datang dengan
suka hati".

Penciptaan langit dan bumi beserta
isinya merupatan tanda betapa maha
kuasanya sang penciptanya. Oleh
karena itu wajib bagi kita untuk
beriman kepada-Nya.

D. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa mampu menentukan tema wacana tulis
2. Siswa mampu menentukan informasi umum dan rinci dari wacana tulis




3. Siswa mampu menafsirkan makna kata / ungkapan sesuai konteks
4. Siswa mampu membaca nyaring wacana tulis dengan intonasi dan lafal yang

tepat

5. Siswa mampu menjawab pertanyaan mengenai informasi dari wacana tulis

E. Nilai Karakter
Nilai Karakter yang ingin ditanamkan :

Religius , peduli, disiplin, tanggung jawab, jujur, kreatif, percaya diri,

semangat dan kerjasama.

F. Materi Pembelajaran

Qira’ah tentang &~Y! 3,L22) dengan lafal dan intonasi yang benar dengan

struktur kalimat yang mengandung bentuk kata grzl\ @Lﬁal\ Jxﬁ\

G. Metode Pembelajaran
1. Cooperative Learning model Struktural
2. Tanya Jawab
3. Jigsaw
4. Resitasi (Penugasan)
H. Langkah - langkah Pembelajaran

metode munagasah.

Langkah - langkah Pembelajaran Nilai karakter Waktu
Kegiatan Awal 15 menit
1. Guru mengucapkan salam sebagai Religius
pembuka pertemuan dan menanyakan
kabar
2. Guru mengecek kehadiran siswa Peduli
3. Guru bersama siswa mengecek Disiplin
kesiapan perangkat pembelajaran
4. Apersepsi
5. Guru menjelaskan kompetensi dari Peduli
materi yang akan dipelajari
Kegiatan Inti 65 menit
Eksplorasi
#  Guru menunjuk salah satu siswa Kreatif
untuk membaca teks
# Guru meminta siswa yang lain Tanggung
menyimak bacaan dan mencatat jawab
kesalahan dalam bacaan
# Guru dan siswa mengoreksi
bersama kesalahan bacaan dengan Disiplin




Elaborasi

-
)

-
.

#*

Siswa membaca dan mempelajari
materi

Setelah selesai membaca
materi/buku dan mempelajarinya,
siswa menutup  bukunya.

Siswa mengambil tongkat dari guru
dan menjawab pertanyaan yang
disampaikan guru demikian
seterusnya sampai sebagian besar
siswa mendapat giliran menjawab
setiap pertanyaan dari guru.

Iman Dan Taqwa
QS.Fushsilat : 11

Integrasi Lingkungan

Penciptaan langit dan bumi beserta isinya
merupatan tanda betapa maha kuasanya sang
penciptanya. Oleh karena itu wajib bagi kita
untuk beriman kepada-Nya.

Konfirmasi

il
s

et
E Y

et
Y

Guru memberikan pertanyaan
berkaitan dengan materi sebagai
penguatan konsep

Guru meluruskan jawaban siswa
yang kurang tepat

Guru memberikan motivasi kepada
siswa yang kurang optimal dalam

bekerja
Penutup
1. Guru memberi penilaian terhadap

jawaban siswa dari hasil post test
Guru memberikan refleksi tentang
kegiatan pembelajaran yang telah
dilakukan

Guru menyampaikan tugas yang
berkaitan dengan materi

Guru dan siswa mengakhiri
pembelajaran dengan hamdalah dan
salam

Semangat
Jujur

Kreatif

Obyektif

15 menit




I. Sumber/Media Belajar
Sumber belajar yang digunakan atau dimanfaatkan dalam pembelajaran
istima’ adalah sebagai berikut:

1. Buku teks :
TIM Penulis Bahasa Arab Madrasah Development Centre (MDC) Jawa
Timur, Bahasa Arab Berbasis KTSP Kelas XII, Kanwil Departemen

Agama Propinsi Jatim.

2. A. Fuad Efendi, Bahasa Arab Bahasa Komunikasi Internasional Kelas XII
Kurikulum 2006, Malang: Misykat

3. Lembar Kerja Siswa Al-Hikmah

4. Kartu Mufradat / Kartu Kata Bergambar

J. Penilaian Hasil Belajar
1. Evaluasi Proses

a. Prosedur - dilakukan selama proses pembelajaran
b. Jenis tes : Perbuatan
c. Bentuk tes : mengamati dan mencocokkan
d. Alat : media bergambar
2. Evaluasi Hasil
a. Prosedur - dilakukan di akhir pelajaran
b. Jenis tes  tulis
c. Bentuk tes : subyektif / obyektif
d. Alat : soal evaluasi

3. Contoh Instrumen
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KRITERIA PENILAIAN MEMBACA
Kriteria Dan Skala Penskoran
M k
Ketepatan/ _enemu gn Menemukan | Menemukan | Skor
No | Nama informasi \
Kelancaran ide pokok pesan
tersurat
20 23 4 30 100
1.
2.
3.
4,
5.
Tulungagung, 27 Juli 2015
Mengetahui,

Kepala MAN Tulungagung 1

Drs. H. SLAMET RIYADI, M.Pd

Guru bidang Studi

NUNUNG SHOFA YULFINA, M.Pd

NIP. 19640619 199303 1 005

NIP. 19790421 200710 2 005




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(o) Olslax b lad

Satuan Pendidikan  : MAN Tulungagung

Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Kelas / Semester : X1/ Ganjil
Alokasi Waktu - 3 X 45 Menit

A. Standar Kompetensi
4. Mengungkapkan informasi secara tertulis berbentuk paparan atau dialog

B. Kompetensi Dasar
4.1 Menulis kata, frasa, dan kalimat dengan huruf, ejaan dan tanda baca yang
tepat.
4.2 Mengungkapkan gagasan atau gagasan secara tertulis dalam kalimat
dengan menggunakan kata, frasa dan struktur yang benar.

C. Indikator

1. Menulis kata, frasa dan kalimat yang terdapat dalam materi Qira’ah secara
benar dengan huruf dan tanda baca yang tepat.

2. Menyusun beberapa kata menjadi kalimat yang sempurna dengan
menggunakan tanda baca yang benar.

3. Menuliskan jawaban yang tepat atas pertanyaan tulis yang berhubungan
dengan materi

4. Membuat karangan sederhana dalam kegiatan Insya’ Muwajjah yang
mengandung kaidah

Iman Dan Taqwa Integrasi Lingkungan

QS. Al-Ra’ad: 08 Nabi adam dan siti hawa merupakan
Allah  mengetahui apa yang | manusia pertama yang diciptakan oleh
dikandung oleh Setiap perempuan, | Allah. Dari merekalah lalu muncul
dan kandungan rahim yang kurang | peradaban manusia.

sempurna dan yang bertambah. dan
segala sesuatu pada sisi-Nya ada
ukurannya.

D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa mampu menulis kata, frasa dan kalimat yang terdapat dalam materi
Qira’ah secara benar dengan huruf dan tanda baca yang tepat.



2. Siswa mampu menyusun beberapa kata menjadi kalimat yang sempurna
dengan menggunakan tanda baca yang benar.

3. Siswa mampu menuliskan jawaban yang tepat atas pertanyaan tulis yang
berhubungan dengan materi

4. Siswa mampu membuat karangan sederhana dalam kegiatan Insya’
Muwajjah yang mengandung kaidah

E. Nilai Karakter
Nilai Karakter yang ingin ditanamkan :
Religius , peduli, disiplin, tanggung jawab, jujur, kreatif, percaya diri, dan
semangat.

F. Materi Pembelajaran

Insya’ tentang 4dwY! 3)L24f dengan menggunakan 25-30 Mufradat baru

dan struktur kalimat yang mengandung bentuk kata — s«z:l) @LA\ Ja.éﬁ\

G. Model dan Metode Pembelajaran
1. Ceramah
2. Diskusi
3. STAD (Student Team Achievement Division)

H. Langkah - langkah Pembelajaran

Langkah - langkah Pembelajaran Nilai karakter Waktu
Kegiatan Awal
1. Guru mengucapkan salam sebagai Religius 15 menit
pembuka dan menanyakan kabar
siswa Peduli
2. Guru mengecek kehadiran siswa Disiplin

3. Guru menyampaikan informasi yang
berkaitan dengan materi yang akan
dipelajari

4. Guru mmemberikan appersepsi

Kegiatan Inti 65 menit

Eksplorasi Tanggung jawab

#  Guru membagi siswa menjadi
beberapa kelompok

#  Guru menunjukkan media yang
akan digunakan dalam Disiplin

pembelajaran




# Guru menjelaskan cara kerja
kelompok.

Elaborasi

#* Siswa menulis kata/frasa sesuai

dengan gambar yang ditunjukkan

oleh guru

Siswa menyusun kartu kata yang

telah ditunjukkan menjdi sebuah

kalimat.

# Salah satu siswa dari kelompok
maju ke depan untuk melihat teks
yang telah disiapkan guru sambil
dihafalkan.

# Siswa yang telah maju ke depan

lalu kembali ke kelompoknya dan

mendiktekan apa yang sudah dilihat
dan dihafalkan kepada temannya.

Siswa yang didekte menulis apa

yang didengar

Setelah selesai menulis, siswa yang

lain bergantian maju ke depan

Masing-masing kelompok

mempresentasikan hasil kerjanya

#*

LS

L

b

Konfirmasi

#* Guru memeriksa dan memberi
penilaian hasil kerja kelompok

# Guru memberikan penjelasan dan
pelurusan konsep jika ada yang
salah

# Guru memberikan post test

Iman Dan Taqwa

QS.Ar-Raad : 08

Integrasi Lingkungan

Nabi adam dan siti hawa merupakan
manusia pertama yang diciptakan oleh
Allah. Dari merekalah lalu muncul
peradaban manusia.

Penutup
1. Guru menarik hasil pekerjaan siswa

Teliti

Kerjasama

Menyampaikan
pendapat

Obyektif

15 menit




2. Guru memberikan kesimpulan
materi pembelajaran

3. Guru menyampaikan tugas kepada
siswa

4. Guru mengakhiri pembelajaran
dengan do’a dan salam

I. Sumber/Media Belajar
Sumber belajar yang digunakan atau dimanfaatkan dalam pembelajaran
istima’ adalah sebagai berikut:

1. Buku teks :
TIM Penulis Bahasa Arab Madrasah Development Centre (MDC) Jawa
Timur, Bahasa Arab Berbasis KTSP Kelas XII, Kanwil Departemen

Agama Propinsi Jatim.

2. A. Fuad Efendi, Bahasa Arab Bahasa Komunikasi Internasional Kelas XII
Kurikulum 2006, Malang: Misykat

3. Lembar Kerja Siswa Al-Hikmah

4. Flash card / Kartu Kata dan Kartu Gambar

J. Penilaian Hasil Belajar
1. Evaluasi Proses

a. Prosedur : dilakukan selama proses pembelajaran
b. Jenis tes : Perbuatan
c. Bentuk tes : mengamati dan mencocokkan
d. Alat : media bergambar
2. Evaluasi Hasil
a. Prosedur - dilakukan di akhir pelajaran
b. Jenis tes  tulis
c. Bentuk tes : subyektif / obyektif
d. Alat : soal evaluasi
3. Contoh Instrumen
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KRITERIA PENILAIAN MENULIS

Kepala MAN Tulungagung 1

Drs. H. SLAMET RIYADI, M.Pd

NIP. 196406191993031005

Guru bidang Studi

Kriteria Dan Skala Penskoran

No | Nama Ketepatan Keindahan Kete:\patan Pengembangan Skor

Tulisan kaidah ide

20 20 30 30 100
1.
2.
3.

Tulungagung, 27 Juli 2015

Mengetahui,

NUNUNG SHOFA YULFINA, M.Pd

NIP. 197904212007102005

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



: :\,,.:ﬂ\ cr\fd\

Gnalor 1V Lo iS) D) il pojubo Se] o5 jld) lylgs ¢V 2 Lyl
Y ‘v—:“jlé)&‘ LYse

889 (I s 188l (gl LLSYY Dprlll ddddll (O v

bl Gl A2l enjets (o) i) 52 LSy ol 5 LiST e c )W)
el Sl Wse sl ool gyl ils) dilss deadlw Y dowesil)
S R RS ORI N WL EE RN

NAAY Vit gy Ay Bl g 28] C IV e il e

Aaalor 1Ly 3 cdemold] filoJ) DS G Ly adell Cmd) (Olaze Al )l A
Yo q el g
Y e o bl ags LU S

1y S padelf ltefy ddorl) Zpll f> cJaaid) ds aly 505 3l U
.Y L Y C;L;jj‘ J‘J

YoV Oledi g ny}“ dnos L g cr:./,«:///’.[p[;)ly (SR mpyd) Ao

NAAT (Ll 1s 13 a8 (Al Gl ol 3 st (O] o gas

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



cuﬁ\.{lﬂ\ BIEEHGTY :L@“gjvb"cjf%j 21;..«/»// &U/usz 4Jjj’u dges e
N AAe

g RSN )

Abdul Hamid. Mengukur Kemampuan Bahasa Arab. Malang: UIN-Maliki Press,
2010.

Ainin, Moch. Metodologi Penelitian Bahasa Arab. Pasuruan: Hilal Pustaka, 2007.

Ali, Mukti. Kapita Selekta Pendidikan Islam. Cet. 1. Jakarta: Pedoman limu Jaya,
2003.

Alma, Buchari. Guru Profesional Menguasai Metode dan Terampil Mengajar.
Bandung: AlfaBeta, 2010.

Arifin, Zainal. Evaluasi Pembelajaran. Bandung: Rosdakarya. 2009.

Arikunto, Suharsimi dan Cepi Safruddin Abdul Jabar. Evaluasi Program
Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara, 2009.

Arikunto, Suharsimi. Manajemen Pengajaran Secara Manusia. Jakarta: Rineka
Cipta, 1993.

. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: PT

Rineka Cipta, 2010.

Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Syaiful. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta :
Rineka Cipta, 2002.

Cruickshank, Donald R. Research That Informs Teachers and Teacher Educators.

Bloomington: Phi Delta Kappa Educational Foundation, 1990.

Dajamarah, Syaiful Bahri. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: Rieneka Cipta,
2010.

Edward S, Total Quality Management In Education (alih bahasa Ahmad Ali
Riyadi), Jogjakarta: IRCiSoD, 2006.

Engkoswara, Adminsitrasi Pendidikan, Bandung: Alfabeta, 2010.



Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel. Bahan Ajar Pendidikan dan Latihan Profesi
Guru Sertifikasi Guru. Pengawas dalam Jabatan Kuota 2009. Surabaya:
LPTK Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel, 2009.

Furchan, Arif. Pengantar Penelitian dalam Pendidikan. Surabaya: Usaha Nasional,
1982.

Hadis, A dan Nurhayati, Manajemen Mutu Pendidikan, Bandung: Alfabeta, 2010.

Hakim, Lukmanul. Perencanaan Pembelajaran. Bandung: CV Wacana Prima,
2010.

Hamalik, Oemar. Pendidikan Guru; Berdasarkan Pendekatan Sistem. Cet. 4.
Jakarta: Ikrar Mandiri Abadi, 2006.

Harahap, Baharudin. Supervisi Pendidikan yang Dilaksanakan oleh Guru, Kepala
Sekolah, Pemilik dan Pengawas Sekolah. Jakarta: Damai Jaya, 1982.

Idochi, Moch. Anwar. Administrasi Pendidikan dan Manajemen Biaya Pendidikan.
Bandung: Alfabeta, 2004.

Idrus, Ali dan Fachruddin Saudagar. Pengembangan Profesionalitas Guru. Jakarta:
Gaung Persada Press, 2009.

Machmudah, Umi dan Abdul Wahab Rosyidi. Active Learning Dalam
Pembelajaran Bahasa Arab. Malang: UIN Malang Press, 2008.

Makmun, Abi Syamsuddin. Psikologi Kependidikan; Perangkat Sistem Pengajaran
Modul Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007.

Marcy P Driscol. Psychology of learning for instruction. Boston: Allyn and Bacon,

1994,

Margaret E. Bell Gredler. Buku Petunjuk Belajar dan Membelajarkan. Jakarta:
PAU UT, 1988.

Miarso, Yusufhadi. Menyemai Benih Teknologi Pendidikan. Jakarta: Prenada
Media, 2004.

Mulyadi, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Mengembangkan Budaya Mutu,
Malang: UIN Maliki Press, 2010.

Mustofa, Syaiful. Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif. Malang: UIN-
Maliki Press, 2011.



Moleong, Lexi. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja Rosdakarya,
2006.

Orin W. Anderson., David R. Krathwol. A Taxonomi for Learning, Teaching and
Assessing: A Revision of Blooms Taxonomy of Educational Objective. New
York: Longman, 2001.

Prantiasih. Perencanaan Pengajaran PPKN. Malang: IKIP Malang, 1997.

Raka, Joni T. Pedoman Umum Alat Penilaian Kemampuan Guru. Jakarta: Dirjen
Pendidikan Tinggi Depdikbud, 1984.

Riyanto, T. Pembelajaran Sebagai Proses Bimbingan Pribadi. Jakarta: Grasindo,
2002.

Sagala, Syaiful. Konsep dan Makna Pembelajaran. Bandung: Alfabeta, 2003.

Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan.
Bandung: Alfabeta, 2013.

Satori, Djam’an dan Aan Komariah. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung:
Alfabeta, 2011.

Subrata, Surya. Dasar-Dasar Kependidikan. Jakarta: Rineka Cipta, 1990.

Sudjana, Nana. Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar. Bandung: Sinar Baru,
2002.

Sudjarwo. Beberapa Aspek Pengembangan Sumber Belajar. Jakarta: Medyatama
sarana Perkasa, 1989.

Suhardan, Dadang. Supervise Profesional: Layanan dalam meningkatkan Mutu
pembelajran di Era Otonomi Daerah. Bandung: Alfabeta, 2010.

Surakhmad, W. Metodologi Pengajaran Nasional. Bandung: Jemmars, 1986.

Sunhaji. Strategi Pembelajaran. Yogyakarta: Grafindo Leteria Media, 20009.

Surya, Muhammad. Psikologi Pembelajaran dan Pengajaran. Bandung: Yayasan
Bhakti Winaya, 2003.

Sutisna, Oteng .Administrasi Pendidikan Dasar Teoritis dan Profesional. Bandung:
Angkasa, 1993.

Suyanto dan Asep Djihad. Bagaimana Menjadi Calon Guru dan Guru Profesional.
Yogyakarta: Multi Preesindo, 2012.

Soetjipto dan Raflis Kosasi. Profesi Keguruan. Cet. 4. Jakarta: Rineka Cipta, 2009.



Syaodih, Nana. Landasan Psikologi Proses Pendidikan. Cet. 4. Bandung: Rosada
Karya, 2007.

Tim Dosen Administrasi Penidikan UPI, Manajemen Pendidikan, Bandung:
Alfabeta, 2010.

Usman, Moh. Uzer. Menjadi Guru Profesional. Bandung: Remaja Rosdakarya,
2010.

Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005, Tentang Guru Dan
Dosen, Pasal. | .Ciputat Press, 2006.

Wiranataputra, U. Teori dan pembelajaran. Jakarta: Universitas Terbuka, 2008.

Wirawan. Profesi dan Standar Evaluasi. Jakarta: Yayasan Bangun Indonesia &
UHAMKA Press, 2002.

Zulfiandri. Qualitan Teaching. Jakarta: Qualitama Tunas Mandiri, 2010.



KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

PASCASARJANA

Jalan: Ir. Soekarno No.01 Dadaprejo, Kota Batu 65323. Telepon. 0341-531133
Website: http://pasca.uin-malang.ac.id, Email: pps@uin-malang.ac.id

Nomor : Un.03.Ps/HM.01.1/100/2015 7 September 2015
Hal : Permohonan [jin Penelitian
Kepada

Yth. Kepala Sekolah Madrasah Aliyah Negeri 1 (MAN 1) Tulungagung

di -
Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Berkenaan dengan tugas penelitian tesis bagi mahasiswa kami, maka mohon dengan
hormat Bapak/Ibu untuk berkenan memberi ijin kepada mahasiswa di bawah ini melakukan
penelitian pada lembaga yang Bapak/Ibu pimpin:

Nama . M. Arif Kurniawan
NIM 13720005
Program Studi . Program Magister Pendidikan Bahasa Arab
Semester ) .V (Kelima)
Dosen Pembimbing : 1. Dr. H. Wildana Wargadinata, M.Ag
2. Dr. H. Munirul Abidin, M.Ag
Judul Tesis D el 5agn A8 A pal) Gl s yne e e Allal) il 2

48,0 ggla st miglst (Y Apa Sall Adlal) 4 puall 3

Demikian permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan
terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr.Wb

Reaf=PT. H. Muhaimin, MA
NIP 19561211198303100%5

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



KEMENTRIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
PASCASARJANA

Jalan Ir. Soekarno No. 1 Dadaprejo Kota Batu 65324
Website: http://pasca.uin-malang.ac.id, E-mail: pps@uin-malang.ac.id

Lamp :-O-
Hal : Permohonan Melaksanakan Wawancara

Kepada
Guru Bahasa Arab Madrasah Aliyah
Negeri Tulungagung I
di
tempat

Assalamu'alaikum. Wr. Wb.

Dalam rangka menyusun Tesis untuk mencapai gelar Mater (S2)
Fakultas Pascasarjana jurusan Pendidikan Bahasa Arab (PBA) di
Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang, bersama
dengan ini saya mohon dengan hormat kesediaan Anda untuk
diwawancarai tentang “Profesionalisme Guru Bahasa Arab dalam
Meningkatkat Mutu Pembelajaran di Madrasah  Aliyah  Negeri
Tulungagung | Jawa Timur”. Kami yang memohon:

Nama : M. Arif Kurniawan
Tempat/Tgl Lahir : Tulungagung, 20 Mei 1990
NIM : 13720005

Tahun Akademik : 2013-2015

Judul Tesis :

Tyl (8 a9 B33 B all Bl g pde Joals e AU )
13,80 (gl 8T sl do¥) dnsSA 25
Atas bantuan dan kesediaan Anda, saya ucapkan banyak
terimakasih.
Wassalaamu'alaikum. Wr. Wb.
Peneliti,

M. Arif Kurniawan
NIM. 13720005

(Pedoman wawancara terlampir)


http://pasca.uin-malang.ac.id/
mailto:pps@uin-malang.ac.id

KEMENTRIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
PASCASARJANA

Jalan Ir. Soekarno No. 1 Dadaprejo Kota Batu 65324
Website: http://pasca.uin-malang.ac.id, E-mail: pps@uin-malang.ac.id

A. KATA PENGANTAR

Dengan hormat,

Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir atau tesis yang sedang saya
lakukan di Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik

Ibrahim Malang dengan judul:

Studi Kasus Tentang Profesionalisme Guru Bahasa Arab dalam
Meningkatkat Mutu Pembelajaran di Madrasah Aliyah Negeri | Tulungagung

Jawa Timur

Adapun salah satu cara untuk mendapatkan data adalah dengan melakukan
wawancara kepada partisipan. Untuk itu, saya mengharapkan kesediaan Anda
untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan ini sebagai data yang akan dipergunakan

dalam penelitian. Atas kesediaan dan kerjasama Anda, saya ucapkan terima kasih.

Peneliti,

M. Arif Kurniawan
NIM. 13720005
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B. DAFTAR PERTANYAAN

10.
11.

12.

13.

14.

15.

Apakah siswa memiliki motivasi tersendiri ketika mengikuti pembelajaran
Bahasa Arab? Apakah siswa hanya mengikuti kurikulum yang berlaku di
sekolah?

Bagaimana cara anda mengidentifikasi kebutuhan siswa dalam
pembelajaran Bahasa Arab ini?

Untuk materi yang anda berikan, apakah mengacu pada buku ajar atau
anda pilah-pilah kembali sesuatu kebutuhan siswa? Apa alasannya?

Apa model pembelajaran yang anda terapkan dalam pembelajaran bahasa
Arab ini? Apa alasannya? Bagaimana proses pelaksanaannya?

Apa metode pembelajaran yang anda terapkan dalam pembelajaran bahasa
Arab ini? Apa alasannya? Bagaimana proses pelaksanaannya?

Apa strategi yang anda gunakan dalam pembelajaran bahasa Arab untuk
meminimalisir rasa bosan atau menumbuhkan rasa semangat belajar
siswa? Apa alasannya? Bagaimana proses pelaksanaannya?

Bagaimana penggunaan “alat bantu belajar” dalam pembelajaran bahasa
Arab? Apa saja yang digunakan?

Bagaimana cara anda menangangi siswa aktif maupun kurang aktif?
Bagaimana cara anda memotivasi siswa?

Bagaimana cara anda mempersiapkan pembelajaran di kelas?

Bagaimana cara anda menilai keberhasilan pembelajaran pada setiap
pertemuan?

MGMP adalah salah satu cara yang digunakan sekolah untuk membantu
guru mempersiapkan pembelajaran. Bagaimana proses MGMP bahasa
Arab di sekolah ini? Kemudian bagaimana efek yang anda rasakan setelah
mengikuti kegiatan ini?

Dalam pembelajaran bahasa Arab, apakah anda mempunyai cara tersendiri
untuk mengatur tempat duduk siswa?

Bagaimana cara anda mengelola kegiatan pembelajaran sehingga menjadi
pembelajaran yang aktif?

Bagaimana cara anda memanfaatkan sumber belajar yang ada di kelas?



16.

17.

18.

19.
20.

21.

22,

23.

24,

25.

Untuk kegiatan kelompok, bagaimana cara anda mengklasifikasikan siswa
dengan berbagai karakter dan kecakapan mereka?

Bagaimana cara anda membangun ikatan emosional antara murid dan
murid atau murid dan guru?

Bagaimana cara anda membangun iklim pembelajaran yang positif di
kelas?

Bagaimana proses pembelajaran bahasa Arab di sekolah ini?

Bagaimana cara anda mengevaluasi siswa, baik secara tes dan non tes?
Acuan apa yang anda gunakan? Apa alasan anda menggunakan acuan ini?
Apa tujuan pembelajaran bahasa Arab di sekolah ini? Sesuai ketentuan
DEPAG atau mungkin ada tujuan tersendiri dari pihak sekolah?
Bagaimana proses evaluasi pembelajaran bahasa Arab di sekolah ini?
(formatif dan sumatif)

Apa saja kendala yang dihadapi guru dan siswa dalam proses
pembelajaran bahasa Arab?

Bagaimana hasil pembelajaran bahasa Arab yang telah dicapai siswa?
Sudah sesuaikah dengan tujuan yang ditentukan?

Dengan metode dan alat bantu pembelajaran yang anda gunakan, sudah
sesuaikah dengan tujuan pembelajaran bahasa Arab yang ingin dicapai?

Apa saja indikatornya?



Hasil Wawancara Peneliti dengan Guru Bahasa Arab di MAN |
Tulungagung (Nunung Shofa Yulfina)
Hari Senin, 5 Oktober 2015

Apakah siswa memiliki motivasi tersendiri ketika mengikuti pembelajaran

Bahasa Arab? Ataukah siswa hanya mengikuti kurikulum yang berlaku di
sekolah?

Saya rasa untuk pertanyaan ini jawabannya tidak pasti karena ada beberapa
siswa yang memang sejak berangkat dari rumah memang mau mengikuti
pelajaran dengan baik dan ada pula yang tidak begitu peduli dengan pelajaran
bahasa arab. Meskipun kalau dijumlah lebih banyak siswa yang dari rumah
niatnya tidak ingin mengikuti pelajaran ini, namun secara umum karena
bahasa arab diwajibkan untuk semua jurusan, mereka mau tidak mau harus
ikut pelajaran bahasa arab sesuai dengan kurikulum yang digunakan oleh
sekolah. Untuk kelas X dan XI menggunakan kurikulum 2013 sementara
kelas XII menggunakan kurikulum KTSP.

Dalam penerapan Kurukulum 2013, guru bahasa arab mengalami kesulitan
yang cukup besar. Karena di kurikulum ini siswa diajak untuk berpikir sendiri
dan memecahkan masalah sendiri sedangkan guru mengamati dan
membimbing. Dikatakan sulit karena materi yang diberikan guru mungkin
hanya sedikit kemudian siswa disuruh merespon, menanggapi dan mencari
jalan keluar dari masalah yang diangkat guru. Dikarenakan latar belakang
pendidikan sebelum masuk MAN berbeda-beda dan belum tentu mendapat
pelajaran bahasa arab dari kecil, rasanya sangat berat menjalankan kurikulum
ini. Berbeda dengan bahasa indonesia yang memang sudah dari SD diajarkan
dan ini juga bahasa keseharian, jadi siswa tinggal diberi materi inti dan
disuruh mengembangkan akan tetap terasa lancar dan mudah. Begitu juga
matematika yang cukup dibekali teori inti lantas bisa dikerjakan sendiri
modul soalnya, penyikapan bahasa arab tidak bisa seperti itu. Jadi intinya
tantangan yang dihadapi guru bahasa arab dalam penerapan kurikulum 2013
sangat sulit tapi kami akan tetap mencoba yang terbaik.



Bagaimana cara Anda mengidentifikasi kebutuhan siswa dalam

pembelajaran Bahasa Arab?

Selama saya mengajar bahasa arab di sekolah ini, siswa hanya mengikuti
materi yang sudah ada. Tidak pernah ada tuntutan untuk memberikan
wawasan materi baru. Soalnya materi wajib yang ada saja sudah membuat
mereka tidak begitu bersemangat. Mungkin karena bagi mereka bahasa arab
terlalu sulit dimengerti dan dari pihak kami sebagai guru tidak punya acuan
dan terobosan baru dalam menggiatkan kemauan mereka dalam mempelajari
bahasa arab. Intinya mereka hanya ikut saja sesuai materi yang ada. Sehingga
kebutuhan materi mereka ya yang ada di buku pelajaran serta sesuai alokasi

waktu dan materi yang ada.

Untuk materi yang Anda berikan, apakah mengacu pada buku ajar atau

Anda pilah-pilah kembali sesuai kebutuhan siswa? Apa alasannya?

Untuk materi yang saya gunakan sebenarnya sesuai dengan buku ajar dari
DEPAG dan pengajarannya pun urut sesuai judul bab dan alokasi waktu yang
ada. Jadi selama ini tidak ada materi yang saya tentukan khusus untuk anak-
anak. Hanya saja untuk bahasa arab inti seperti yang saya pegang sekarang
ini, materi pelajaran saya sesuaikan dengan kesepakatan kelompok guru di
MGMP. Buku ajarnya adalah buku berbentuk lembar kerja siswa berjudul
Hikmah. Alasan kami memakai buku ini adalah karena materinya lebih
relevan dengan kebutuhan siswa serta ini adalah buku terobosan yang
menurut kelompok guru MGMP bahasa arab se-Indonesia lebih bagus dan
ringkas daripada buku paket dari DEPAG.

Perlu juga diketahui kalau buku Hikmah yang saya ajarkan ini bukan
persetujuan DEPAG hanya persetujuan Kelompok Kerja Madrasah dan guru-
guru di MGMP.

Apa metode pembelajaran yang Anda terapkan dalam pembelajaran bahasa

Arab? Apa alasannya? Bagaimana proses pelaksanaannya?

Metode yang saya pakai selama ini metode ceramah dan qowaid wa
tarjamah. Kalau ditanya alasan mungkin yang paling pas untuk keadaan

siswa dan situasi serta kemampuan guru mungkin ini metode yang cocok.



Selain itu metode ini sudah saya gunakan dari dahulu. Sebenarnya ingin ada
perubahan dari metode dan cara mengajar hanya saja selama ini belum ada
lagi pelatihan yang bisa saya ikuti sehingga belum ada cara terbaru dalam
mengajar. Sebenarnya guru-guru bahasa arab yang ada di sekolah ini sangat
menginginkan penyegaran dalam tata cara mengajar melalui pelatihan atau
workshop dan sejenisnya hanya saja belum benar-benar ada acara yang

terealisasikan.

Apa strategi yang Anda gunakan dalam pembelajaran bahasa Arab untuk

meminimalisir rasa bosan atau menumbuhkan rasa semangat belajar siswa?

Apa alasannya? Bagaimana proses pelaksanaannya?

Strategi pembelajaran yang saya gunakan tidak begitu banyak. Sesekali saya
beri pertanyaan dadakan dan hukuman dadakan untuk mencairkan dan
mengkondusifkan kembali suasana kelas. Seperti dalam contoh hiwar atau
materi giroah, di tengah diskusi kecil yang saya buat mereka saya beri
pertanyaan yang sedikit banyak memaksa mereka bertukar pendapat dengan
teman.

Dan yang paling sering saya terapkan mereka saya bentuk kelompok dengan
sistem hitung satu sampai lima dan nanti akan bergabung dengan teman
sesuai nomor yang didapat dan sistem absen ganjil genap. Ini salah satu cara
menyiasati jam pelajaran yang tidak begitu banyak untuk siswa yang lumayan
banyak dengan matreri yang tidak sedikit. Selain itu juga untuk
meminimalisir keinginan siswa untuk mencari teman kelompok yang pintar-
pintar saja sehingga dengan cara seperti ini mereka bisa terbagi dengan rata.
Namun penggunaan kelompok ini saya sesuaikan materi. Yang paling sering
adalah waktu materi giroah dan kalam. Alasannya untuk materi giroah
apabila diterapkan setiap anak membaca satu persatu sudah pasti yang lain
akan ribut dan jam pelajaran habis begitu saja. Dengan sistem kelompok,
mereka akan membaca semua materi karena teman kelompok mereka tidak
lebih dari lima dan setiap titik selalu bergantian. Sedangkan untuk hiwar,
selain untuk tujuan menghemat waktu juga bisa langsung memerintahkan
mereka membuat percakapan dengan miniatur drama sesuai tema dan



kelompok mereka dan nanti akan dipentaskan di depan kelas. Saya rasa cara

ini cukup efektif dan selalu saya gunakan.

Bagaimana penggunaan “alat bantu belajar” dalam pembelajaran bahasa

Arab? Apa saja yang digunakan?

Ada beberapa alat bantu yang saya pakai untuk mengajar. Namun perlu
sampean ketahui sebelumnya bahwa di sekolah ini untuk maharoh istima
tidak diajarkan. Mengapa demikian? Karena dari buku pegangan guru yaitu
Hikmah, tidak terdapat materi tentang istima. Untuk alasan yang pasti
sampean juga tahu bahwa maharoh istima harus merekam suara native
speaker dan itu kelemahan buku pegangan kami. Namun untuk materi sangat
cocok dan relevan untuk saat ini. Jadi ya maharoh istima tidak diajarkan
untuk bahasa arab inti di sekolah ini.

Penggunaan alat bantu dalam pembelajaran atau kalau istilah yang saya pakai
“alat peraga” selalu saya gunakan waktu ujian kenaikan. Namun terkadang
juga saya gunakan dalam pembelajaran sehari-hari dengan sistem lu bah
lughowiah menggunakan flash card. Karena anak-anak lebih tertarik dan
sangat aktif terlibat dalam permainan ini. Mungkin karena sistemnya
permainan sehingga pembelajaran terasa enteng dan menyenangkan. Saya
setiap tahun selalu punya alat peraga dengan variasi yang bermacam-macam
sebagaimana tahun kenaikan kemarin anak-anak saya buatkan permainan
menyusun kata. Pertama mereka saya bentuk kelompok sebagaimana cara
yang selalu saya gunakan yaitu hitungan satu sampai lima kemudian masing-
masing kelompok membuat sebuah kalimat lengkap, maksudnya ada fiil fail
maf’ul dan keterangan tempat atau waktu, terserah mau membuat kalimat
yang panjang atau biasa saja dan ditulis di kertas karton atau kertas pelangi
setelah itu kalimat tersebut dipenggal dan diacak lantas dimasukkan ke dalam
tempat yang sudah saya tentukan. Setelah itu kelompok lain yang bertugas
menyusun kembali kalimat tersebut ke papan tempel sesuai durasi waktu
yang telah disepakati. Nanti tiap anak harus ingat dia menempel yang bagian
kata atau kalimat yang mana. Tugas ini bisa langsung saya kategorikan
kelompok dan individu. Mengapa demikin? Karena secara kelompok mereka

telah bekerja bersama dan secara individu mereka harus terlibat aktif yang



salah satunya bisa saya lihat mereka ikut menempel dan menyusun kalimat
yang mana.

- Untuk materi kalam terkadang anak-anak saya buat kelompok dan saya
perintahkan untuk membawa gambar sendiri dari rumah dengan tema yang
sudah saya tentukan misalnya tema tentang hobi. Kemudian pas waktu
pelajaran kelompok yang lain membuat pertanyaan dari gambar yang ada di
depan kelas dan setiap anak dalam kelompok tersebut harus membuat

pertanyaan.

Bagaimana cara Anda menangangi siswa aktif maupun kurang aktif?

- Bagi saya untuk menangani siswa yang aktif tidak terlalu menyulitkan karena
mereka masih sesuai jalur pembelajaran. Tapi kalau untuk penanganan siswa
yang kurang aktif saya tidak memiliki Kiat khusus. Ada beberapa alasan yang
sebenarnya cukup membantu, selain karena siswa yang saya tangani adalah
siswa IPA, alasan lain adalah semalas-malasnya mereka pada pelajaran ini
mereka tetap mengikuti meskipun tidak antusias. Apabila memang sangat
kurang kondusif mereka saya beri tugas yang ada di buku tapi menggunakan
sistem kelompok. Pemilihan kelompoknya pun saya buat semenarik mungkin
dengan berhitung dari angka satu sampai lima dan mereka akan mencari
pasangan sesuai nomor yang mereka dapat. Selain mengalihkan dan
memberikan penyegaran suasana, saya kira cara ini efektif agar siswa yang
kurang aktif tadi berbaur dengan teman yang lain dan saling bantu

mengerjakan soal yang ada.

Bagaimana cara Anda menilai keberhasilan pembelajaran pada setiap

pertemuan?

- Saya tidak pernah memiliki penilaian untuk setiap pertemuan. Meskipun
evaluasi yang bersifat intropeksi diri ini sebenarnya perlu. Namun bagi saya
penilaian ini bersifat relatif. Maksudnya selama siswa masih mengikuti
pelajaran dengan baik saya rasa pelajaran berjalan dengan baik



MGMP adalah salah satu cara yang digunakan sekolah untuk membantu

guru mempersiapkan pembelajaran. Bagaimana proses MGMP bahasa

Arab di sekolah ini? Kemudian bagaimana efek yang Anda rasakan setelah

mengikuti kegiatan ini?

Untuk kegiatan yang satu ini kami memiliki kelompok guru yang membawabhi
daerah Kediri Selatan yang meliputi Blitar Tulungagung dan Trenggalek.
Namun perlu diketahui bahwa MGMP bahasa arab di sekolah ini kegiatannya
adalah menyeragamkan soal UTS dan UAS. Belum ada kegiatan lain. Jadi
kalau sampean tanya proses dan efek mengikuti kegiatan ini saya rasa belum
terlalu ada yang signifikan. Sebenarnya kami ingin ada kegiatan yang lebih
dari sekedar pembuatannsoal namun selama ini masih belum bisa

terealisasikan.

Dalam pembelajaran bahasa Arab, apakah Anda mempunyai cara tersendiri

untuk mengatur tempat duduk siswa?

Untuk penataan ruang kelas saya tidak begitu menekankan. Siswa boleh
memilih tempat duduk masing-masing sesuai keinginan mereka. Namun
waktu kegiatan berkelompok biasanya mereka sendiri yang mengatur tempat
duduk. Yang jelas selama ini saya tidak pernah memiliki aturan sendiri untuk
tempat duduk. Yang penting mereka nyaman dan kegiatan belajar lancar saya

rasa sudah cukup

Bagaimana cara Anda mengelola kegiatan pembelajaran sehingga menjadi

pembelajaran yang aktif?

Kadang pembelajaran di kelas tidak selalu aktif dan menyenangkan. Apalagi
untuk jam ke lima dan enam karena ini setelah istirahat. Salah satu cara
menyiasati dengan memberikan materi yang ringan dan tidak terlalu
memaksa mereka. Mungkin karena ini mata pelajaran yang tidak terlalu
mereka suka jadi saya sebagai guru harus lebih banyak variasi dalam
mengajar. Namun sejujurnya karena yang saya pegang anak IPA, mereka
masih tetep respect meskipun sudah tidak terlalu semangat. Mungkin ini juga
yang membantu pembelajaran berjalan dengan baik.



Bagaimana cara Anda memanfaatkan sumber belajar yang ada di kelas?
- Untuk sumber belajar yang di kelas yang saya pakai mungkin boardmarker
dan papan tulisnya saja. Karena kelas tidak dibentuk khusus untuk pelajaran

bahasa arab. Jadi tidak ada poster bahasa arab dan lain sebagainya.

Untuk kegiatan kelompok, bagaimana cara Anda mengklasifikasikan siswa

dengan berbagai karakter dan kecakapan mereka?

- Sebagaimana yang saya singgung tadi kalau pengelompokkan tidak pernah
saya biarkan siswa memilih anggota kelompok sendiri. Karena sudah sifat
asli mungkin bahwa mereka hanya akan berkelompok dengan siswa yang
lebih pandai. Sehingga cara yang menurut saya efektif dengan berhitung satu
sampai lima dang mereka akan berkelompok dengan anak yang punya ururtan
nomor yang sama. Kalau tidak begitu saya menggunakan sistem absen ganjil
genap. Selama ini cara yang saya pakai cukup efektif untuk mengelompokkan
mereka dan semua siswa terbagi rata ari tingkat yang tidak begitu antusias

sampai siswa yang lebih mahir dari teman yang lain.

Bagaimana cara Anda membangun ikatan emosional antara murid dan

murid atau murid dan guru?

- Ini yang bisa dikatan sulit. Untuk membangun ikatan emosional harus bisa
menjadikan situasi belajar nyaman. Namun mungkin ini mulai teratasi karena
mata pelajaran ini wajib selain itu rasa hormat kepada guru sudah menjadi
tradisi di sekolah ini. Jadi ya menurut saya ikatan emosional antara guru dan

murid memang sudah ada dari awal

Bagaimana cara Anda membangun iklim pembelajaran yang positif di kelas?
- Tidak selalu pembelajaran berjalan lancar dan menyenangkan. Seperti yang
sampean ketahui anak kalau sudah malas belajar tidak bisa diajak apa-apa.
Jadi selain saya selingi dengan permainan sesekali saya singkat dengan
langsung ke poin-poin materi. Seharusnya kalau iklim pembelajaran yang
positif kesannya adalah kegiatan belajar mengajar menyenangkan dan siswa
antusias. Tapi kembali ke masalah pokok bahwa pelajaran ini tidak semua

siswa menginginkan. Sehingga cara yang paling tepat saya rasa adalah



dengan cukup membantu mereka tahu bahwa bahasa arab itu ada. Jadi dari
saya pribadi tidak ada tuntutan yang saya bebankan ke anak-anak. Mereka
cukup tahu saja itu sudah cukup. Sebelumnya perlu sampean tahu bahwa
kelas yang saya ajar ini kelas IPA. Mungkin untuk kelas bahasaa sikap dan

antusias mereka berbeda.

Bagaimana proses pembelajaran bahasa Arab di MAN 1 Tulungagung?

Pembelajaran yang ada di sekolah ini sebagaimana sekolah yang lain. Namun
di sekolah ini bahasa arab dibagi menjadi 3 macam. Bahasa arab inti
sebagaimana yang saya pegang, bahasa arab asing dan bahasa arab
peminatan. Untuk bahasa arab inti dan asing memang sudah bawaan dari
Kemenag. Kalau peminatan sebenarnya baru dua tahun sejak
diberlakukannya kurikulum 2013. Bahasa arab inti untuk semua jurusan
namun bahasa arab asing khusus untuk siswa yang mengambil jurusan
bahasa. Materi yang diberikan juga berbeda. Semua punya buku pegangan
sendiri. Yang menarik untuk jurusan bahasa karena ketika UN nilai mereka
selalu 10 dan paling rendah 8. Ini karena guru yang mengajar bahasa arab
asing menggunakan buku yang lebih sulit dengan materi yang lebih banyak
dan model latihan soal yang lebih variatif. Jadi bagi kami siswa mendapat
nilai seperti itu bukan lagi kejutan. Karena materi mereka jauh lebih sulit dari
soal yang ada di UN. Soal yang ada di UN kan disesuaikan dengan siswa
SMA juga sehingga standarnya bisa dikatangan lebih di bawah daripada yang
setiap hari mereka dapat. Untuk bahasa arab asing jam belajarnya bisa sampai
enam jam jadi benar-benar materi disampaikan secara matang dan
menyeluruh kalau di SMA mungkin sekitar dua jam saja dan materinya
mungkin kurang bervariatif seperti di MAN.

Untuk buku ajar bahasa arab inti menggunakan LKS Hikmah seperti yang
saya tunjukkan tadi. Untuk bahasa arab bahasa asing bukunya juga ada
sendiri hasil pengolahan bu ulfa sebagai pengajar jurusan bahasa. Buku ini
beliau sendiri yang menyusun dengan mengambil beberapa maroji’ dan

disesuaikan dengan kelompok guru di MGMP yang mengajar jurusan bahasa.



Bagaimana cara Anda mengevaluasi siswa, baik secara tes dan non tes?

Acuan apa yang Anda gunakan? Apa alasan Anda menggunakan acuan

tersebut?

Untuk yang tes biasanya setiap selesai satu bab saya berikan mereka UH
(ulangan harian) dengan menggunakan power point. Di sini setiap kelas
sudah terpasang lcd jadi dengan power point ini saya rasa lebih simpel
daripada menggunakan kertas. Untuk ujian UTS dan UAS seperti yang saya
katakan tadi soalnya kita rumuskan bersama waktu pertemuan di MGMP.
Jadi semua sekolah di bawah naungan kelompok kerja madrasah soalnya
seragam. Untuk post-test dan pre-test saya tidak pernah menggunakannya.
Jadi ya evaluasi yang selalu saya gunakan adalah dengan UH tadi. Bagi saya
UH lebih efektif untuk melihat bagian mana dari materi yang belum mereka
pahami. Kalau pun nanti nilai mereka kurang dari standar akan saya beri
tugas lagi. Yang penting mereka mengerjakan sesuatu untuk memperbaiki
nilainya yang masih kurang

Untuk yang non-tes kami ada buku acuan yang bisa digunakan untuk menilai
keseharian siswa dan sikap mereka saat kegiatan pembelajaran.

Alasan menggunakan acuan ini karena dilembaran ini semuanya
lengkap.mulai dari penilaian untuk kesiapan siswa sampai keterlibatan

mereka di kelas

Apa tujuan pembelajaran bahasa Arab di sekolah ini? Sesuai ketentuan

DEPAG atau mungkin ada tujuan tersendiri dari pihak sekolah?

Untuk tujuan pembelajaran saya rasa ikut dengan Kemenag. Dari pihak
sekolah selama ini tidak pernah menetapkan tujuan khusus. Meskipun begitu
bukan berarti bahasa arab tidak punya andil dalam prestasi. Untuk yang
sekarang kami sedang menyiapkana siswa untuk mengikuti perlombaan di
UM Al-ayaam Al-aroby. Mulai olimpiade bahasa arab tagdimul gishoh dan

lain-lain.



Bagaimana proses evaluasi pembelajaran bahasa Arab di sekolah ini?

(formatif dan sumatif)

Sama seperti tadi. Yang sumatif melalui UTS dan UAS dan formatif saya beri

ulangan harian setiap selesai satu bab

Apa saja kendala yang dihadapi guru dan siswa dalam proses pembelajaran
bahasa Arab?

Yang dirasakan guru biasanya sudah umum seperti menangani siswa yang
kurang berminat dan terkadang mengajak teman yang lain untuk tidak
merespon pelajaran. Namun saya sendiri memaklumi dan memberikan materi
dengan secukupnya dan dengan cara yang lebih menyenangkan bagi mereka
seperti permainan meskipun tidak selalu setiap pelajaran seperti itu. Saya rasa
kendala di guru ya itu, menangani siswa yang tidak begitu semangat

Nah untuk kesulitan yang dirasakan siswa selama saya mengajar paling
banyak ketika mereka diperintahkan membuat kalimat. Mereka terkadang
bingung menggunakan anta atau anti, kemudian dhomir yang pas untuk
kalimat sebelumnya apa. Padahal mereka sudah hafal dengan semua dhomir
tersebut jadi ya harus saya ulang lagi satu persatu. Selain itu terkadang
mereka bingung waktu mengembangkan percakapan maksud saya kan dari
contoh hiwar yang ada bisa mereka tambah atau sesuaikan dengan diri
mereka sendiri. Namun ya begitu, mereka kesulitan karena mungkin mereka
tidak suka buka kamus. Ada juga kendala sewaktu giroah, mereka bingung
mambaca tulisan yang tidak ada harokatnya, padahal di hgalaman
sebelumnya bacaan tersebut ada hanya saja sudah berharokat, dan di bagian
soal giroah mereka sebenarnya tinggal mengulang bacaan tadi namun tanpa
harokat tapi tetap saja masih kebingungan. Jadi untuk menyikapi seperti itu
saya harus kembali mengulang sedikit materi yang sebelumnya sudah saya

ajarkan

Bagaimana hasil pembelajaran bahasa Arab yang telah dicapai siswa? Sudah

sesuaikah dengan tujuan yang ditentukan?

Hasil yang ingin dicapai sebenarnya banyak seperti siswa bisa berbicara

bahasa arab dengan lancar namun waktu pelajaran hanya dua jam saja selama



seminggu. Jadi ya sudah tujuan pelajaran bahasa arab ini siswa cukup tahu
saja tentang bahasa arab. Mungkin untuk kelas bahasa mereka memang ingin
serius di pelajaran ini sehingga jam pelajarannya bisa sampai lima atau enam
jam. Untuk bahasa arab inti sebagaimana yang saya ajarkan siswa hanya
diperkenalkan saja dengan bahasa arab. Jadi saya rasa sudah sesuai tujuan

yang semestinya.

Dengan metode dan alat bantu pembelajaran yang Anda gunakan, sudah

sesuaikah dengan tujuan pembelajaran bahasa Arab yang ingin dicapai?

Apa saja indikatornya?

Indikator bahwa siswa sudah mendapat pelajaran bahasa arab sesuai yang
ditentukan sekolah adalah mereka bisa mengerti bahasa arab meskipun tidak
sempurna mungkin sekitar 75% saja. Namun itu sudah cukup untuk mereka
karena latar belakang mereka sebelum masuk ke sekolah ini kan beragam.
Beda lagi dengan pondok yang sudah bisa dipastikan mereka paham benar
dengan bahasa arab. Perlu juga untuk diketahui ini kan bukan jurusan bahasa
jadi siswanya tidak ada keinginan untuk benar-benar mahir bahasa arab.
Mungkin di jurusan bahasa mereka sudah berencana sesudah dari MAN akan

melanjutkan kuliah dan mengambil jurusan bahasa arab.
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Apakah siswa memiliki motivasi tersendiri ketika mengikuti pembelajaran

Bahasa Arab? Ataukah siswa hanya mengikuti kurikulum yang berlaku di

sekolah?

Saya rasa secara umum di sekolah manapun sama. Ada sebagian siswa yang
betul-betul termotivasi dan niat dari rumah ingin belajar bahasa arab tapi ada
juga sebagian siswa yang hanya ikut alur kalau memang sekarang jadwalnya
bahasa arab ya mereka mengikuti pelajaran bahasa arab sehingga hasil yang
dicapai pun sekadar memenuhi tugas standar saja. Tetapi untuk anak yang
memang punya motivasi khusus dia memang betul-betul ingin mengerti dan
mempelajari bahasa arab. Hal ini bisa saya lihat dari keaktifan dia bertanya,
rasa ingin tahu lebih banyak tentang pelajaran dan keterlibatan sepenuh hati
terhadap mata pelajaran ini.

Dari situasi yang heterogen seperti itu penanganannya pun berbeda. Untuk
anak yang memang memiliki motivasi besar dan keseriusan belajar bahasa
arab, mereka saya jadikan tokoh acuan dan saya pasrahi serta jadi tentor
untuk teman yang kurang motivasi. Biasanya saya bentuk kelompok entah
besar atau kecil menyesuaikan kebutuhan dan saya tugaskan setiap kelompok
harus bisa melakukan sebuah tugas. Apabia nanti dalam satu kelompok
tersebut masih ada yang kurang bisa dan belum paham yang bertanggung
jawab adalah yang saya jadikah tokoh acuan tadi. Meskipun demikian semua
masih tetap dalam pengawasan saya. Mereka tidak betul-betul berjalan
sendiri. Jadi komunikasi antara sesama siswa tetap lancar dan komunikasi
dengan saya sebagai pembimbing mereka juga tetap berjalan dengan baik.
Tapi model seperti ini tidak saya berlakukan untuk semua materi. Kalau nanti
materinya qowaid saya sendiri yang menangani karena ini memerlukan
pemahaman yang utuh dan tidak bisa siswa saya tugaskan untuk memahami
sendiri. Apabila materi hari itu tentang giroah semisal, bisa saja cara ini saya
terapkan karena tinggal mengecek apakah anggota kelompok tersebut bisa

membaca teks bacaan dengan benar atau belum.



Bagaimana cara Anda mengidentifikasi kebutuhan siswa dalam

pembelajaran Bahasa Arab?

Karena siswa yang mengikuti pelajaran bahasa arab sudah dibekali dengan
buku paket dari sekolah dan LKS, mereka kami berikan materi yang sudah
ada dalam buku. Meskipun terdapat beberapa siswa yang lebih menonjol
tetap saja mereka semua mendapat materi yang sama. Jadi dari guru saya rasa
tidak ada kiat khusus untuk mengetahui kebutuhan siswa. Tapi untuk kelas
bahasa mungkin penanganannya berbeda. Mereka memang dari awal
disiapkan untuk menggeluti dunia kebahasaan. Materi yang mereka dapat
sedikit banyak disesuaikan dengan kebutuhan yang lebih besar. Bisa saja dari
mereka ingin meneruskan belajar di perguruan tinggi dengan mengambil
jurusan bahasa arab. Namun untuk kelas non bahasa saya rasa mereka lebih
menaruh perhatian untuk jurusan yang mereka ambil. Namun sebenarnya dari
sekolah punya keinginan agar siswa mampu berbahasa arab dengan bagus,
tapi masih banyak keterbatasan yang kami hadapai, selain waktu pelajaran
yang harus menyesuaikan keberadaan native speaker juga poin penting yang
harus bisa kami penuhi agar siswa lebih semangat, namun saya rasa semua
masih terkendala. Intinya untuk kebutuhan pembelajaran siswa ikut dengan
materi dan tema yang ada di buku paket dan LKS.

Untuk materi yang Anda berikan, apakah mengacu pada buku ajar atau

Anda pilah-pilah kembali sesuai kebutuhan siswa? Apa alasannya?

Karena di sini pelajaran bahasa arab mengikuti peraturan pemerintah, materi
yang disampaikan harus sesuai silabus yang sudah diatur oleh permenag jadi
tidak berpatokan pada buku ajar melainkan pada silabus. Gambarannya dalam
satu tahun kita ada berapa pertemuan dan dalam satu tahun tersebut
silabusnya ada berapa tema dan poin-poin yang tertera apa saja. Misalkan
tema tentang iszima’ nanti kita jatah berapa jam atau berapa kali tatap muka.
Kemudian untuk kalam kita alokasikan berapa, kitabah berapa dan giroah
berapa. Jadi masing-masing ada porsi sendiri sehingga tidak terjadi misalnya
materi masih sisa atau waktu masih sisa. Jadi diawal memang sudah ada

program tahunan dan program semester sehingga ketika nanti waktu UTS



maupun UAS materi harus sudah sampai batas yang ditetapkan kalender

akademik sekolah.

Apa metode pembelajaran yang Anda terapkan dalam pembelajaran bahasa

Arab? Apa alasannya? Bagaimana proses pelaksanaannya?

Metode yang saya gunakan dalam pembelajaran lebih ke arah gowaid wa
tarjamah. Karena presentase siswa yang benar-benar mengerti bahasa arab
dengan yang tidak jaraknya sangat terlihat. Sehingga metode ini saya rasa
paling sesuai dengan keadaan mereka dan tidak terlalu memberatkan siswa.
Namun sebenarnya metode yang saya gunakan fleksibel menyesuaikan materi
dan kondisi siswa. Meskipun demikian ketika mereka sewaktu-waktu tidak
paham saya membuka diri artinya di luar jam pelajaran mereka bisa
menanyakan materi yang kurang dimengerti dengan catatan mereka kosong

dan saya bisa.

Apa strategi yang Anda gunakan dalam pembelajaran bahasa Arab untuk

meminimalisir rasa bosan atau menumbuhkan rasa semangat belajar siswa?

Apa alasannya? Bagaimana proses pelaksanaannya?

Yang biasanya saya terapkan adalah membuat small group untuk beberapa
materi yang sesuai seperti giroah kitabah dan kalam. Untuk materi giroah
semisal mareka saya bentuk grup kecil bisa dengan teman sebangku atau
dengan beberapa anggota kelas yang lain dan saya wajibkan mereka harus
bisa semua. Bagi anak yang jadi tokoh panutan atau yang paling vokal harus
mengajari teman-temannya. Caranya semua anak saya suruh membaca,
karena waktu yang terbatas saya ambil jalan tengah satu anak satu titik satu
anak satu kalimat utuh dan terus bergantian sehingga dalam kelompok
tersebut semua siswa terlibat. Manfaat yang saya rasakan dari tutor sebaya ini
yang pertama memotivasi anak yang kedua anak tidak malu belajar dengan
yang dia contoh karena biasanya ketika mereka saya tanya sudah paham atau
belum jawabnya sudah tapi ketika ditanya ulang mereka tidak tahu. Bagian
mana yang belum paham terkadang semua yang sudah dijelaskan tidak
paham. Dengan adanya tutor sebaya ini mereka saya anjurkan untuk bertanya

kepada teman yang menonjol tadi bagian mana yang masih belum paham dan



saya rasa ini lebih akrab dan sedikit membuka celah artinya dengan cara
seperti ini bahasa arab tidak menjadi pelajaran yang semakin membosankan
dan menakutkan.

Untuk materi kalam seperti hiwar saya menggunakan sistem diskusi. Anak-
anak terkadang apabila disuruh bercerita sendiri seringnya minder dan malu.
Mungkin karena kemampuannya yang kurang atau motivasi mereka sendiri
yang tidak terlalu besar sehingga saya ambil inisiatif apabila memang tidak
berani maju sendiri mereka saya buat berkelompok dengan teman sebangku
dan mendiskusikan satu tema untuk dijadikan percakapan. Jadi mereka
membuat sendiri, memodel percakapan mereka sendiri dan mereka tampilkan
sendiri sesuai hasil diskusi mereka. Nanti untuk penilaian bukan dari saya
sendiri tetapi semua teman yang ada di kelas juga akan menilai penampilan
mereka. Sehingga satu kelas semua aktif dan terlibat dengan pembelajaran.
Untuk mengatasi kemungkinan teman yang lain sibuk sendiri saat ada yang
maju, mereka sebelumnya sudah saya peringatkan bahwa ketika masuk kelas
semua sudah siap tampil. Jadi waktu yang sebelumnya saya berikan harus
mereka manfaatkan dengan sebaik-baiknya. Untuk melibatkan semua anggota
kelas, mereka saya ajak untuk memberikan penilaian dan sebelumnya saya
beritahu kalau untuk berbicara poin-poin yang dijadikan penilaian apa saja.
Dari anak-anak ada yang menampilkan hanya sebatas percakapan saja tapi
ada juga yang dibuat masrohiyah sehingga penilaiannya pun lebih komplit,
selain pelafalan ada juga mimik yang mereka tunjukkan. Namun di luar itu
semua perlu diingat bahwa ini sebatas kemampuan anak-anak sekolah bukan
setingkat mahasiswa jadi ya sangat beragam mulai dari yang tertatih-tatih
lumayan lancar dan ada juga satu dua yang sudah bagus.

Kalau untuk kitabah, saya biasanya memberikan anak-anak uang saku berupa
tugas rumah. Dari tema yang mereka gunakan untuk percakapan tadi saya
suruh untuk menuliskannya. Semisal kita ambil contoh tema tentang
peradaban manusia, nanti tema tersebut saya kerucutkan menjadi peradaban
Islam saja sehingga ketika ditulis akan menjadi insya muwajjah bukan insya
hur lagi. Tapi untuk kitabah, saya harus lebih cerewet apalagi untuk
pemakaian kaidah dan cara penulisan. Apabila nanti hasilnya kurang



memuaskan, saya suruh untuk mengerjakan beberapa tugas lagi. Maksud saya

terkadang pembelajaran saya buat kendor dan terkadang saya buat serius.

Bagaimana penggunaan “alat bantu belajar” dalam pembelajaran bahasa

Arab? Apa saja yang digunakan?

Media yang saya pakai tidak banyak. Paling LCD karena memang itu sudah
difasilitasi sekolah. Kemudian yang biasanya saya pakai adalah speaker
active untuk istima’ karena saya rasa perlu untuk mendengarkan penutur asli
kepada anak-anak. Meskipun terkadang guru sudah berusaha maksimal
menirukan pengucapan yang benar tapi lebih menyenangkan apabila anak-
anak belajar dari penutur asli bagaimana melafalkan kalimat atau kata bahasa
arab. Meskipun hanya lewat speaker active saya rasa cukup membantu karena
dari kami sendiri belum berani mendatangkan penutur asli secara langsung.
Untuk lab bahasa jarang saya gunakan karena menurut pertimbangan saya
terlalu banyak memakan waktu. Pertama dari kelas menuju lab dan kedua
pengoperasian awal lab juga terkadang membutuhkan waktu yang tidak
sebentar. Sehingga kalau memang tujuannya memperdengarkan pelafalan asli
dari native speaker, di kelas dengan menggunakan speaker saya rasa lebih
efektif.

Bagaimana cara Anda menangangi siswa aktif maupun kurang aktif?

Untuk penanganannya saya rasa menyesuaikan situasi. Tapi apabila jam
pelajaran setelah istirahat akan sangat terasa penurunan semangat mereka.
Kalau sudah seperti itu biasanya mereka tidak saya beri materi yang terlalu
berat hanya tugas ringan saja. Seperti saya suruh untuk menyanyikan
mufrodat yang sudah dihafal dengan lagu yang mereka suka. Terserah lagu
apa saja yang penting mereka nyaman menyanyikan mufrodat tersebut.
Namun dari semua yang mengikuti pelajaran ini juga banyak yang sangat
pasif. Bahkan menulis arab pun tidak bisa. Maksudnya bukan tidak bisa
secara keseluruhan akan tetapi tidak bisa membedakan kapan menggunakan
huruf dzal semisal dengan huruf dal dan lain sebagainya. Namun untuk siswa
yang memang tidak termotivasi sama sekali, mereka akan saya dekati secara

personal dan saya ajak bicara apa yang membuat anak tersebut mengacuhkan



pelajaran. Setelah saya mengerti sudut pandang anak tersebut perlahan saya
arahkan dan luruskan supaya kembali mengikuti pelajaran dengan yang lain.
Namun satu hal yang selalu saya berikan dan tekankan kepada anak-anak
bahwa apabila nilai mereka kurang bagus terutama untuk anak yang kurang
termotivasi, mereka akan saya beri tugas tambahan. Maksud saya untuk
mendapatkan perbaikan nilai dan memperbaiki sikap mereka yang dahulu
mereka harus melalui proses. Jadi secara tidak langsung anak-anak saya ajak
untuk bertanggung jawab pada sikap mereka sendiri. Namun harus tetap saya
sadari karena motivasi yang berbeda, keinginan yang berbeda dan
kemampuan yang berbeda sehingga hasil yang dicapai pun tidak bisa kita

sama ratakan.

Bagaimana cara Anda memotivasi siswa?

Pada dasarnya saya tidak pernah menutup kesempatan siswa untuk salah.
Saya ajak siswa untuk mengenali kesalahan yang dia buat dan solusi
pembenarannya. Setiap kemampuan anak didik tidak pernah saya unggulkan.
Malah saya jadikan teman bagi yang belum mampu sehingga kecanggungan
karena belum paham bisa teratasi karena bisa menanyakan langsung kepada
teman mereka sendiri. Selain itu saya memposisikan diri sebagai teman
mereka dalam mempelajari bahasa arab. Anak-anak tidak langsung saya
tuntut harus bisa mengerjakan sebuah tugas, namun pelan-pelan mereka saya
bimbing supaya tahu jalan untuk mengerjakan tugas tadi seperti apa.
Pendekatan yang lain yang saya gunakan adalah adanya ancaman yang
sifatnya semakin memotivasi mereka. Dalam membangun suasana kelas yang
paling saya tonjolkan adalah menghargai perbedaan kemampuan setiap
anggota kelas. Jadi setelah semua mengerti kemampuan masing-masing
mereka saya buat berkelompok untuk bisa saling membantu. Meskipun ada
tokoh panutan tapi tetap saya kendalikan agar mereka tidak merasa dibiarkan
begitu saja.

Bagaimana cara Anda mempersiapkan pembelajaran di kelas?

Pembelajaran di kelas saya sesuaikan dengan silabus dan rpp yang telah

dibuat. Tema dan poin bahasan serta metode dan semua alat bantu saya



cantumkan dalam rpp supaya pembelajaran tetap terfokus dan sesuai dengan
alokasi waktu yang ada. Namun terkadang satu materi tidak cukup sekali
pertemuan. Apalagi ketika menggunakan sistem diskusi dan kelompok.
Mungkin bisa memakan waktu beberapa pertemuan. Namun semua tetap

sesuai alokasi waktu yang saya buat di rpp.

Bagaimana cara Anda menilai keberhasilan pembelajaran pada setiap

pertemuan?

- Kalau saya tidak menggunakan cara harian. Tapi satu tema biasanya
memakan waktu dua pertemuan. Setelah selesai baru kemudian saya nilai.
Untuk kelas besar biasanya tidak cukup untuk menilai secara keseluruhan
sehingga saya ambil secara acak. Tidak semua anak. Terutama untuk siswa
yang belum paham atau yang mungkin kurang bersemangat mengikuti

pelajaran.

MGMP adalah salah satu cara yang digunakan sekolah untuk membantu
guru mempersiapkan pembelajaran. Bagaimana proses MGMP bahasa Arab
di sekolah ini? Kemudian bagaimana efek yang Anda rasakan setelah
mengikuti kegiatan ini?

- Untuk MGMP di sini sebagaimana minggu lalu meliputi wilayah Kediri
Selatan yang anggotanya meliputi Blitar Tulungagung Trenggalek. Jadi untuk
MAN dan sekolah swasta yang dinaunginya ikut kegiatan MGMP wilayah
kerja Kediri Selatan. Sejauh yang saya ikuti belum begitu banyak hal-hal
yang bisa diambil karena kegiatan yang dilakukan masih sebatas merancang
rpp dan membuat soal untuk uts dan uas. Jadi untuk tingkat menghasilkan dan
menelurkan gagasan terbaru dalam pembelajaran belum bisa tercapai dari

kegiatan ini.

Dalam pembelajaran bahasa Arab, apakah Anda mempunyai cara tersendiri

untuk mengatur tempat duduk siswa?

- Anak-anak tidak pernah saya beri perintah khusus mengenai tempat duduk.
Jadi mereka bisa memilih sesuai keninginan mereka sendiri. Karena

terkadang siswa terlanjur nyaman dengan teman duduk mereka dan selama



keadaan ini tidak mengganggu kegiatan bekajar mengajar saya rasa tidak

masalah

Bagaimana cara Anda mengelola kegiatan pembelajaran sehingga menjadi

pembelajaran yang aktif?

Menurut saya kegiatan belajar yang aktif memang sangat membantu. Namun
tidak selalu KBM berjalan kondusif. salah satu cara yang sering saya gunakan
adalah mngajak siswa untuk lebih mengenal teman sebangku melalui small
group seperti yang saya utarakan tadi. Dan yang paling membantu dalam
menciptakan KBM yang kondusif dan aktif adalah tutor sebaya dalam bentuk
kelompok yang lebih besar. Karena selain siswa lebih terbuka mengutarakan
ketidaktahuannya saya bisa melihat teman yang lebih menonjol bisa membagi

ilmu mereka kepada teman-teman yang belum mengerti.

Bagaimana cara Anda memanfaatkan sumber belajar yang ada di kelas?

Sumber belajar yang ada di kelas yang sering saya gunakan adalah LCD dan
yang pasti papan tulis. Karena ini bukan khusus untuk kelas bahasa jadi
suasana kelas tidak di konsep untuk peningkatan dan pengayaan kebahasaan
saja melainkan standar kelas seperti yang lain. Jadi tidak terdapat poster

khusus yang berkenaan dengan bahasa dan lain sebagaimana.

Untuk kegiatan kelompok, bagaimana cara Anda mengklasifikasikan siswa

dengan berbagai karakter dan kecakapan mereka?

Saya rasa penjelasannya seperti tadi. Untuk kelompok saya punya dua
kategori. Smal group yang hanya melibatkan teman sebangku dan kelompok
besar dengan menggunakan sistem tutor sebaya. Untuk sistematikanya nanti
yang paling menonjol dalam setiap kelompok bertanggung jawab pada
temannya. Tugas yang saya berikan harus bisa dipahami oleh semua anak dan
yang bertanggung jawab lebih adalah yang jadi tokoh panutan. Hal ini saya
rasa sangat efektif karena siswa yang belum begitu paham tidak akan sungkan
bertanya kepada temannya. Dan semua masih dalam pengawasan saya
sendiri.



Bagaimana cara Anda membangun ikatan emosional antara murid dan

murid atau murid dan guru?

Karena setiap KBM siswa sudah terbiasa dengan cara yang saya gunakan
secara tidak langsung ikatan emosional terbangun dengan sendirinya. Faktor
yang membantu antara lain strategi pembelajaran yang selalu kita gunakan.
Interaksi tanpa rasa canggung karena dibantu dengan tokoh panutan dan
kesiapan siswa untuk menerima tugas tambahan apabila nilai yang dia dapat
masih kurang telah membangun ikatan emosional diantara siswa dengan guru.
Selain itu sikap yang terkadang saya berikan juga beragam. Terkadang
pembelajaran saya buat sangat serius dan terkadang lumayan kendor. Hal itu
tidak lain karena saya ingin siswa tahu dimana dan kapan kita bisa membuat

suasana santai dan kapan kita harus serius.

Bagaimana cara Anda membangun iklim pembelajaran yang positif di

kelas?

Iklim pembelajaran ini mungkin bisa dimaksudkan sebagai suasana
pembelajaran yang kondusif. dari saya sendiri sebenarnya ingin belajar lebih
kepada yang mahir di bidang ini hanya saja sampai saat ini cara, metode dan
strategi yang saya gunakan kurang lebih seperti tadi. Hanya saja terkadang
cara mengajar saya lebih bersifat mengajar kepada anak-anak jadi lebih
banyak suasana humor dibanding serius. Walaupun demikian saya tidak
pernah melebihi batas. Manakala memang materi yang harus disampaikan
menuntut Kkeseriusan saya akan mengajak siswa untuk mempelajarinya
dengan serius meskipun tidak pernah saya buat teramat serius. Karena bagi
saya dengan cara pendekatan yang agak lunak siswa mau mendengarkan dan

mengerti pelajaran bahasa arab ini.

Bagaimana proses pembelajaran bahasa Arab di MAN 1 Tulungagung?

Untuk bahasa arab di sekolah ini terdiri dari bahasa arab inti, bahasa arab
asing dan peminatan. Bahasa arab inti diperuntukkan semua jurusan karena
memang bahasa arab di sekolah ini bersifat wajib. Sedangkan bahasa arab
asing dikhususkan untuk anak yang mengambil jurusan bahasa. Buku yang
diberikan pun materinya lebih lengkap dan kompleks. Untuk bahasa arab



asing hanya terdapat satu kelas. Namun popin yang paling penting dari
bahasa arab asing adlah keberhasilan mereka mencapai nilai yang selalu
bagus di setiap UN. Hal ini dikarenakan materi yang mereka terima setiap
hari lebih sulit dan lebih bervariatif dibanding ujian nasional.

Untuk bahasa arab inti karena diperuntukkan semua jurusan jadi dari saya
sendiri yang terpenting siswa cukup tahu tentang bahasa arab ini. Tidak ada
target terlalu tinggi yang dicanangkan namun juga tidak sembarang dalam
KBM. Semua disesuaikan dengan poin-poin yang ditetapkan permenag dan

silabus.

Bagaimana cara Anda mengevaluasi siswa, baik secara tes dan non tes?

Acuan apa yang Anda gunakan? Apa alasan Anda menggunakan acuan

tersebut?

Ada semacam rubrik yang berisi poin-poin penilaian non tes sebagaimana
yang tertera dalam kurikulum 2013. Ini saya pakai karena saya rasa sesuali
untuk menilai keterlibatan siswa dalam KBM. Beberapa poin yang tertera
sudah mencakup semua aspek sikap dan perilaku siswa saat pembelajaran.

Untuk evaluasi tes saya rasa sudah cukup dengan hasil mereka tampil di
depan sewaktu kalam dan hiwar, hasil kitabah mereka tentang tema-tema
yang telah disepakati bersama, hasil giroah anak-anak yang saya buat menjadi
beberapa kelompok dan tak ketinggalan penilaian melalui UTS dan UAS.
acuan yang saya gunakan itu acuan umum yang banyak ada di buku-buku,

seperti buku karangan pak Hamid, salah satu dosen UIN Malang.

Apa tujuan pembelajaran bahasa Arab di sekolah ini? Sesuai ketentuan

DEPAG atau mungkin ada tujuan tersendiri dari pihak sekolah?

Saya rasa standar saja yang penting kegiatan belajar mengajar bahasa arab di
sekolah ini tuntas KKM (kelompok kerja Madrasah). Selain itu dari pihak
sekolah mengharapkan agar anak mampu berkomunikasi dengan bahasa arab.
Jadi ada beberapa jam pelajaran yang sengaja di seting untuk meningkatkan
poin ini. Namun bagaimana ya karena memang biahnya tidak ada jadi rasanya
sangat sulit tercapai. Yang terpenting target-target yang ada di silabus dan

yang ada dalam ketentuan permenag sedah tercapai



Bagaimana proses evaluasi pembelajaran bahasa Arab di sekolah ini?

(formatif dan sumatif)

Untuk proses evaluasi pembelajaran bahasa Arab di sekolah ini, ya masih
sama. Seperti ada ulangan harian, ada UTS, ada UAS. Kalo saya biasanya,
yang harian itu yang banyak saya godok. Penajaman materinya saya tekankan
di ulangan harian karena saya bisa mengawasi langsung. Cara yang saya
gunakan dalam ulangan harian biasanya bermacam macam.

Dalam tes maharah istima’, misalnya.. saya ceritakan sesuatu berbahasa Arab,
kemudian saya tanya tentang cerita saya. Ketika semester dua, saya mengetes
istima’ pakai yang imla’. Saya ingin tahu sudah sejauh mana kemampuan
anak antara menulis, melafalkan kalimat, dan sudah se-klop apa mufradaat
mereka. Misalkan saya bacakan sebuah cerita, kemudian ada kalimat yang
saya putus dan saya meminta anak untuk melengkapi. Saya banyak berharap
dari ulangan harian ini.

Untuk kalam, saya ambil nilai anak dari penugasan, misalkan masrohiyah.
Ketika anak masrohiyah, saya masukkan dalam nilai tanpa mereka sadari.
Untuk giraah, misalkan ada teks dalam buku ajar yang lengkap dengan
harakatnya, dan di lembar yang lain ada yang tidak ada harakatnya. Saya
menyuruh anak untuk membaca teks bacaan dengan menggunakan buku saya,
karena kadang di buku siswa, sudah ada harakat tipis-tipis atau arti dari
beberapa kalimat.

Untuk kitabah, mungkin dari qira’ah itu saya suruh anak untuk menulis
komentar mereka sesuai dengan apa yang mereka baca. Saya ingin mereka
mampu menyampaikan idenya dari bacaan tersebut sesuai versi mereka
sendiri. Pernah juga saya minta anak-anak untuk menceritaan keadaan
dirinya, ta’aruf. Taaruf itu biasanya yang diceritakan tentang namanya,
alamat, nomor hape, asal sekolah, hobi, bahkan nama orang tua dan kerjaan
orang tuanya, keluarga dan lain-lain. Hal ini secara tidak langsung juga untuk
menyaring latar belakang siswa.



Apa saja kendala yang dihadapi guru dan siswa dalam proses evaluasi
pembelajaran bahasa Arab?

- Kendala yang dihadapi siswa waktu evaluasi, karena mereka tidak menguasai
bahan ajar. Kadang ketika evaluasi istima’, beberapa dari mereka juga
mengeluh bacaan saya terlalu cepat.

- Ada juga beberapa siswa yang malas malasan mengerjakan tugas. Ketika
menghadapi anak yang bermasalah atau malas-malasan, saya tidak akan
mencekal anak itu secara langsung. Biasanya saya menyuruh semua siswa di
kelas untuk mengerjakan soal-soal yang ada di LKS, ketika siswa yang lain
mengerjakan tugas, saya berdiri di samping anak yang bermasalah itu. Saya
menanyakan apakah sudah selesai mengerjakan. Pendekatan ini saya rasa
cukup efektif mengatasi anak yang bermasalah tanpa merasa dipermalukan.
Kadang saya sedikit mengancam anak yang malah mengerjakan tugas dengan

menambah tugas tersebut.

Bagaimana hasil pembelajaran bahasa Arab yang telah dicapai siswa? Sudah

sesuaikah dengan tujuan yang ditentukan?

- Saya rasa, karena memang di sekolah ini pembelajaran bahasa Arab tidak
hanya satu macam dan semua memiliki tujuan dan target sendiri, hasil
pembelajarannyapun bermacam-macam. Menurut saya siswa di kelas non-
bahasa sudah mencapai target yang ditentukan meskipun jika dirata-rata
hanya 75%, karena memang motivasi dan minat mereka tidak terlalu besar.
Pembelajaran bahasa Arabpun sifatnya hanya memenuhi ketentuan
PERMENAG dan menjalankan apa yang tertulis di silabus. Intinya, mereka
ya hanya memenuhi standart. Meskipun demikian, hasil ini cukup
memuaskan melihat mereka bukan kelas yang khusus mempelajari bahasa
Arab.

Dengan metode dan alat bantu pembelajaran yang Anda gunakan, sudah
sesuaikah dengan tujuan pembelajaran bahasa Arab yang ingin dicapai?
Apa saja indikatornya?

- Saya kira untuk pertanyaan ini, jawabannya dapat disimpulkan dari
pembicaraan kita tadi.



PENILAIAN NON-TES SISWA MADRASAH ALIYAH NEGERI |
TULUNG AGUNG JAWA TIMUR
MATA PELAJARAN BAHASA ARAB
TAHUN PELAJARAN 2015-2016

A. ldentitas Siswa
1. Nama Lengkap SR cgve SO O OSSP
2. Kelas/Semester T A o aaoa000000500. BRSO

3. Jurusan 2 5 a00006800a05000006800aa00000005: T TR

B. Penilaian Sikap Spiritual

Skor
No Aspek Pengamatan
112 ]3] 4
1 | Berdoa sebelum dan sesudah melakukan
sesuatu
2 | Mengucapkan rasa syukur atas karunia
Tuhan

3 | Memberi salam sebelum dan sesudah
menyampaikan pendapat/presentasi

4 | Mengungkapkan kekaguman secara lisan
maupun tulisan terhadap Tuhan saat melihat
kebesaran Tuhan

5 | Merasakan keberadaan dan kebesaran Tuhan
saat mempelajari ilmu pengetahuan

Jumlah Skor

C. Penilaian Sikap Sosial

Skor

No Aspek Pengamatan

Ketekunan Belajar

Kedisiplinan

Kerjasama

Hormat Pada Guru

Kejujuran

OO RWIN -

Tanggung Jawab

Jumlah Skor

Keterangan Skor:
1 = Kurang, apabila peserta didik tidak pernah melakukan



2 = Cukup, apabila peserta didik kadang-kadang melakukan

3 = Baik, apabila peserta didik sering melakukan

4 = Sangat baik, apabila peserta didik selalu melakukan

D. Penilaian Kinerja

1- Kinerja dalam Menyelesaikan Tugas Kelompok

No

Aspek Pengamatan

Skor

Kerjasama antar siswa dalam belajar

kelompok

Interaksi siswa dalam konteks pembelajaran

kelompok

Menghargai pendapat teman dalam satu kelompok

Menghargai pendapat teman dalam kelompok lain

g (W N

Kesungguhan dalam mengerjakan tugas

kelompok

Jumlah Skor

Keterangan Skor:

1 = Kurang
2 = Cukup
3 = Baik

4 = Sangat Baik
Skor maksimal = 16

2- Penilaian Kinerja dalam Menyelesaikan Tugas Presentasi

Skor
No Aspek Pengamatan
1 2 3 4
1 | Komunikasi
2 | Sistematika Penyampaian
3 | Penguasaan Pengetahuan/Materi
4 | Keberanian
Jumlah Skor
Keterangan Skor:
Komunikasi Sistematika Penyampaian

1 = Tidak dapat berkomunikasi

1 = Tidak sistematis

2 = Komunikasi agak lancar, tetapi

2 = Sistematis,uraian kurang dan/atau




sulit dimengerti tidak jelas

3 = Komunikasi lancar tetapi kurang | 3 = Sistematis, uraian cukup
jelas dimengerti

4 = Komunikasi sangat lancar, benar | 4 = Sistematis, uraian luas, jelas

dan jelas

Wawasan Keberanian
1 = Tidak menunjukkan 1 = Tidak ada keberanian
pengetahuan/materi
2 = Sedikit memiliki 2 = Kurang berani
pengetahuan/materi
3 = Memiliki pengetahuan/materi 3 = Berani

tetapi kurang luas

4 = Memeiliki pengetahuan/materi 4 = Sangat berani
yang luas

Antusias
1 = Tidak antusias
2 = Kurang antusias
3 = Antusias tetapi kurang kontrol
4 = Antusias dan terkontrol

E. Kesimpulan Secara Umum



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(o) Olslax b lad

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran
Kelas / Semester
Alokasi Waktu

A. Standar Kompetensi

: MAN Tulungagung 1
: Bahasa Arab

: X1/ Ganjil

- 3 X 45 Menit

1. Memahami informasi lisan berbentuk paparan atau dialog tentang 3,L22+

Ay

B. Kompetensi Dasar

1.1 Mengidentifikasi bunyi, ujaran (kata, frasa atau kalimat) dalam suatu

konteks  dengan tepat.

1.2 Menangkap makna dan gagasan atau ide dari berbagai bentuk wacana lisan

secara tepat.

C. Indikator

1. Mencocokkan gambar dengan kata, frasa atau kalimat yang didengar
2. Melengkapi kalimat dengan kata yang disediakan

3. Menentukan benar atau salah ujaran yang didengar

4. Mengungkapkan kembali informasi rinci dari wacana lisan

Iman Dan Taqwa

Integrasi Lingkungan

QS. Yunus: 101

101. Katakanlah: "Perhatikanlah
apa yaag ada di langit dan di bumi.
tidaklah bermanfaat tanda
kekuasaan Allah dan Rasul-rasul
yang memberi peringatan bagi
orang-orang yang tidak beriman".

Penciptaan langit dan bumi beserta
isinya merupatan tanda betapa maha
kuasanya sang penciptanya. Oleh
karena itu wajib bagi kita untuk
beriman kepada-Nya.

D. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa mampu mencocokkan gambar dengan kata, frasa / kalimat yang

didengar

2. Siswa mampu melengkapi kalimat dengan kata yang disediakan
3. Siswa mampu menentukan benar atau salah ujaran yang didengar
4. Mengungkapkan kembali informasi rinci dari wacana lisan




. Nilai Karakter
Nilai Karakter yang ingin ditanamkan :

Religius , peduli, disiplin, tanggung jawab, tolong menolong, kreatif dan

kerjasama

. Materi Pembelajaran

Istima’ wacana yang memuat kosa kata dan pola kalimat tentang JM’J\

NEPWSIN @L'AU dan wacana yang menggambarkan/menceritakan tentang

i 3Lkl

. Metode Pembelajaran
1. Tanya jawab
2. Inkuiri
3. Modelling
4. Talking Stik

. Langkah - langkah Pembelajaran

* 4

Guru menyampaikan langkah-
langkah pembelajaran

Guru menyampaikan materi pokok
yang akan dipelajari,

# Guru memberikan kesempatan
kepada untuk membaca dan
mempelajari materi.

#*

Langkah - langkah Pembelajaran Nilai karakter Waktu
Kegiatan Awal
1. Guru mengucapkan salam sebagai Religius 10 menit
pembuka pertemuan dan menanyakan
kabar
2. Guru mengecek kehadiran siswa Peduli
3. Guru bersama siswa mengecek kesiapan | Disiplin
perangkat pembelajaran
4. Apersepsi
5. Guru menjelaskan kompetensi dari
materi yang akan dipelajari
Kegiatan Inti 65 menit
Eksplorasi
# Guru menyiapkan sebuah tongkat. Disiplin




Elaborasi

-
)

-
.

#*

Siswa membaca dan mempelajari
materi

Setelah selesai membaca materi/buku
dan mempelajarinya, siswa menutup
bukunya.

Siswa mengambil tongkat dari guru
dan menjawab pertanyaan yang
disampaikan guru demikian
seterusnya sampai sebagian besar
siswa mendapat giliran menjawab
setiap pertanyaan dari guru.

Konfirmasi

al
s

e
Y

Guru memberi penilaian terhadap
jawaban siswa

Guru meluruskan jawaban yang
kurang tepat

Guru memberikan post test

Iman Dan Taqwa
QS.Yunus: 101

Integrasi Lingkungan

Peredaran pagi, siang dan malam
menunjukkan kebesaran yang telah
menciptakan alam ini. Oleh karena itu kita
harus patuh dan tunduk kepada-Nya.

Penutup

1.

Guru memberi penilaian terhadap
jawaban siswa dari hasil post test
Guru menyimpulkan materi
pembelajaran

Guru menginformasikan materi
pembelajaran pada pertemuan
berikutnya

Guru dan siswa mengakhiri
pembelajaran dengan tahmid dan
salam

Kreatif
Tanggung
jawab

Kerjasama

Obyektif

15 menit




I. Sumber/Media Belajar
Sumber belajar yang digunakan atau dimanfaatkan dalam pembelajaran
istima’ adalah sebagai berikut:

1. Buku teks :
TIM Penulis Bahasa Arab Madrasah Development Centre (MDC) Jawa
Timur, Bahasa Arab Berbasis KTSP Kelas XII, Kanwil Departemen

Agama Propinsi Jatim.

2. A. Fuad Efendi, Bahasa Arab Bahasa Komunikasi Internasional Kelas XII
Kurikulum 2006, Malang: Misykat

3. Lembar Kerja Siswa Al-Hikmah

4. Kartu Mufradat / Kartu Kata Bergambar

J. Penilaian Hasil Belajar
1. Evaluasi Proses

a. Prosedur - dilakukan selama proses pembelajaran
b. Jenis tes : Perbuatan
c. Bentuk tes : mengamati dan mencocokkan
d. Alat : media bergambar
2. Evaluasi Hasil
a. Prosedur - dilakukan di akhir pelajaran
b. Jenis tes  tulis
c. Bentuk tes : subyektif / obyektif
d. Alat : soal evaluasi

3. Contoh Instrumen
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Kriteria Dan Skala Penskoran
Mengidentifikasi I\/_Ienemukgn Menemukan Mencerltgkgn Skor
No | Nama informasi kembali isi
tema pesan
tersurat wacana
1-15 1-20 1-30 1-35 100
1
2
3
4
5
Tulungagung, 27 Juli 2015
Mengetahui,

Kepala MAN Tulungagung 1

Drs. H. SLAMET RIYADI, M.Pd

NIP. 19640619 199303 1 005

Guru bidang Studi

NUNUNG SHOFA YULFINA, M.Pd

NIP. 19790421 200710 2 005

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(o) Olslax b lad

Satuan Pendidikan  : MAN Tulungagung

Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Kelas / Semester : X1/ Ganjil
Alokasi Waktu - 3 X 45 Menit

A. Standar Kompetensi

2. Memahami informasi lisan berbentuk paparan atau dialog tentang  3,L2=

BRI

<

B. Kompetensi Dasar

2.1 Menyampaikan gagasan atau pendapat secara lisan dengan lafal yang
tepat.

2.2 Melakukan dialog sesuai konteks dengan tepat dan lancar.

C. Indikator
1. Menirukan ujaran (kata, frasa, kalimat) dengan tepat
2. Melafalkan ujaran (kata, frasa, kalimat) dengan intonasi yang tepat
3. Mengajukan pertanyaan sesuai konteks
4. Menjawab pertanyaaan sesuai konteks
5. Menyampaikan informasi sesuai konteks
6. Melakukan percakapan sesuai konteks

Iman Dan Tagwa

Integrasi Lingkungan

QS. Al-Ra’ad: 15

Hanya kepada Allah-lah sujud
(patuh) segala apa yang di langit
dan di bumi, baik dengan kemauan
sendiri ataupun terpaksa (dan
sujud pula) bayang-bayangnya di
waktu pagi dan petang hari.

Peredaran pagi, siang dan malam
menunjukkan kebesaran yang telah
menciptakan alam ini. Oleh karena itu
kita harus patuh dan tunduk kepada-
Nya.

D. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa mampu menirukan ujaran (kata, frasa, kalimat) dengan tepat
2. Siswa mampu melafalkan ujaran (kata, frasa, kalimat) dengan intonasi yang

tepat




3. Siswa mampu mengajukan pertanyaan sesuai konteks
4. Siswa mampu menjawab pertanyaaan sesuai konteks
5. Siswa mampu menyampaikan informasi sesuai konteks
6. Siswa mampu melakukan percakapan sesuai konteks

E. Nilai Karakter
Nilai Karakter yang ingin ditanamkan :
Religius , peduli, disiplin, tanggung jawab, jujur, kreatif, percaya diri,
semangat dan kerjasama

F. Materi Pembelajaran

Kalam tentang 4wl 3,Lz4| dengan menggunakan 25-30 Mufradat baru

dan struktur kalimat yang mengandung bentuk kata — s«z:l) @L'a-\\ J:u'd\

G. Model dan Metode Pembelajaran
1. Modelling dan Role Playing
2. Demonstrasi
3. Index card match
4. Contextual Teaching and Learning

H. Langkah - langkah Pembelajaran

Langkah - langkah Pembelajaran Nilai karakter Waktu
Kegiatan Awal
1. Guru membuka pelajaran dengan Religius 10 menit
mengucap salam dan menanyakan
kabar Peduli
2. Guru mengecek kehadiran siswa Disiplin

3. Guru bersama siswa mengecek kesiapan
perangkat pembelajaran

4. Apersepsi

5. Guru menjelaskan kompetensi materi

Kegiatan Inti Kreatif 65 menit

Eksplorasi

#  Guru memberi contoh dialog dan
siswa mendengarkan dengan seksama

# Guru membagi siswa menjadi
beberapa pasangan/kelompok

# Guru menyampaikan langkah-
langkah pembelajaran




#

Guru menyampaikan materi pokok/

teks yang akan dipelajari,

Guru membimbing siswa melakukan

kerjasama dalam kelompok.

Elaborasi

# Masing-masing pasangan membuat
dialog sesuai konteks

# Siswa mendemonstrasikan dialog
yang telah disusun secara bergantian

# Setiap kelompok merangkum isi
dialog yang sudah diperagakan
temannya

* Semua siswa menirukan lafal guru
dalam berdialog dengan intonasi yang
tepat.

Konfirmasi

# Guru memeriksa dan mengoreksi
hasil tugas kelompok

# Guru memberikan reward berupa

pujian bagi semua pasangan yang

menjalankan tugas dengan baik dan

benar

Guru meluruskan jawaban yang

kurang tepat.

#*

b L

Iman Dan Taqwa
QS.Al-Raad : 15
Integrasi Lingkungan
Peredaran pagi, siang dan malam
menunjukkan kebesaran yang telah
menciptakan alam ini. Oleh karena itu kita
harus patuh dan tunduk kepada-Nya.
Penutup
1. Guru melakukan refleksi dan
membuat rangkuman materi bersama
siswa
2. Guru menyimpulkan materi
pembelajaran
3. Guru memberi pesan moral dan
menginformasikan materi
pembelajaran pada pertemuan
berikutnya
4. Guru dan siswa mengakhiri

Tanggung
jawab

Percaya diri
Jujur

Semangat

Obyektif

Disiplin

Obyektif

15 menit




pembelajaran dengan salam

I. Sumber/Media Belajar
Sumber belajar yang digunakan atau dimanfaatkan dalam pembelajaran
istima’ adalah sebagai berikut:

1. Buku teks :
TIM Penulis Bahasa Arab Madrasah Development Centre (MDC) Jawa
Timur, Bahasa Arab Berbasis KTSP Kelas XII, Kanwil Departemen

Agama Propinsi Jatim.

2. A. Fuad Efendi, Bahasa Arab Bahasa Komunikasi Internasional Kelas XII
Kurikulum 2006, Malang: Misykat

3. LCD dan Ruang Multimedia

4. Kartu Mufradat / Kartu Kata Bergambar

J. Penilaian Hasil Belajar
1. Evaluasi Proses

a. Prosedur : dilakukan selama proses pembelajaran
b. Jenis tes : Perbuatan
c. Bentuk tes : mengamati dan mencocokkan
d. Alat : media bergambar
2. Evaluasi Hasil
a. Prosedur : dilakukan di akhir pelajaran
b. Jenis tes : tulis
c. Bentuk tes - subyektif / obyektif
d. Alat : soal evaluasi

3. Contoh Instrumen
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KRITERIA PENILAIAN BERBICARA
Kriteria Dan Skala Penskoran
No | Nama Ketepalg Kelancaran Ketepatgn Kontekstual Skor
kata/ungkapan Intonasi
25 25 20 30 100
1.
2.
3.
4,
Tulungagung, 27 Juli 2015
Mengetahui,

Kepala MAN Tulungagung 1

Drs. H. SLAMET RIYADI, M.Pd

NIP. 19640619 199303 1 005

Guru bidang Studi

NUNUNG SHOFA YULFINA, M.Pd

NIP. 19790421 200710 2 005

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(o) Olslax b lad

Satuan Pendidikan  : MAN Tulungagung

Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Kelas / Semester : X1/ Ganjil
Alokasi Waktu - 3 X 45 Menit

A. Standar Kompetensi

5 )lad

3. Memahami wacana tulis berbentuk paparan atau dialog tentang

BRI

<

B. Kompetensi Dasar
3.1 Melafalkan dan membaca nyaring kata, kalimat dan wacana tulis dengan
benar.
3.2 Mengidentifikasi bentuk dan tema wacana secara tepat.
3.3 Menemukan makna dan gagasan atau ide wacana tulis secara tepat.

C. Indikator
1. Menentukan tema wacana tulis
2. Menentukan informasi umum dan rinci dari wacana tulis
3. Menafsirkan makna kata / ungkapan sesuai konteks
4. Membaca nyaring wacana tulis dengan intonasi dan lafal yang tepat
5. Menjawab pertanyaan mengenai informasi dari wacana tulis

Iman Dan Tagwa

Integrasi Lingkungan

QS. Fushsilat: 11

kemudian Dia menuju kepada
penciptaan langit dan langit itu
masih merupakan asap, lalu Dia
berkata kepadanya dan kepada
bumi: "Datanglah kamu keduanya
menurut perintah-Ku dengan suka
hati atau terpaksa”. keduanya
menjawab: "Kami datang dengan
suka hati".

Penciptaan langit dan bumi beserta
isinya merupatan tanda betapa maha
kuasanya sang penciptanya. Oleh
karena itu wajib bagi kita untuk
beriman kepada-Nya.

D. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa mampu menentukan tema wacana tulis
2. Siswa mampu menentukan informasi umum dan rinci dari wacana tulis




3. Siswa mampu menafsirkan makna kata / ungkapan sesuai konteks
4. Siswa mampu membaca nyaring wacana tulis dengan intonasi dan lafal yang

tepat

5. Siswa mampu menjawab pertanyaan mengenai informasi dari wacana tulis

E. Nilai Karakter
Nilai Karakter yang ingin ditanamkan :

Religius , peduli, disiplin, tanggung jawab, jujur, kreatif, percaya diri,

semangat dan kerjasama.

F. Materi Pembelajaran

Qira’ah tentang &~Y! 3,L22) dengan lafal dan intonasi yang benar dengan

struktur kalimat yang mengandung bentuk kata grzl\ @Lﬁal\ Jxﬁ\

G. Metode Pembelajaran
1. Cooperative Learning model Struktural
2. Tanya Jawab
3. Jigsaw
4. Resitasi (Penugasan)
H. Langkah - langkah Pembelajaran

metode munagasah.

Langkah - langkah Pembelajaran Nilai karakter Waktu
Kegiatan Awal 15 menit
1. Guru mengucapkan salam sebagai Religius
pembuka pertemuan dan menanyakan
kabar
2. Guru mengecek kehadiran siswa Peduli
3. Guru bersama siswa mengecek Disiplin
kesiapan perangkat pembelajaran
4. Apersepsi
5. Guru menjelaskan kompetensi dari Peduli
materi yang akan dipelajari
Kegiatan Inti 65 menit
Eksplorasi
#  Guru menunjuk salah satu siswa Kreatif
untuk membaca teks
# Guru meminta siswa yang lain Tanggung
menyimak bacaan dan mencatat jawab
kesalahan dalam bacaan
# Guru dan siswa mengoreksi
bersama kesalahan bacaan dengan Disiplin




Elaborasi

-
)

-
.

#*

Siswa membaca dan mempelajari
materi

Setelah selesai membaca
materi/buku dan mempelajarinya,
siswa menutup  bukunya.

Siswa mengambil tongkat dari guru
dan menjawab pertanyaan yang
disampaikan guru demikian
seterusnya sampai sebagian besar
siswa mendapat giliran menjawab
setiap pertanyaan dari guru.

Iman Dan Taqwa
QS.Fushsilat : 11

Integrasi Lingkungan

Penciptaan langit dan bumi beserta isinya
merupatan tanda betapa maha kuasanya sang
penciptanya. Oleh karena itu wajib bagi kita
untuk beriman kepada-Nya.

Konfirmasi

il
s

et
E Y

et
Y

Guru memberikan pertanyaan
berkaitan dengan materi sebagai
penguatan konsep

Guru meluruskan jawaban siswa
yang kurang tepat

Guru memberikan motivasi kepada
siswa yang kurang optimal dalam

bekerja
Penutup
1. Guru memberi penilaian terhadap

jawaban siswa dari hasil post test
Guru memberikan refleksi tentang
kegiatan pembelajaran yang telah
dilakukan

Guru menyampaikan tugas yang
berkaitan dengan materi

Guru dan siswa mengakhiri
pembelajaran dengan hamdalah dan
salam

Semangat
Jujur

Kreatif

Obyektif

15 menit




I. Sumber/Media Belajar
Sumber belajar yang digunakan atau dimanfaatkan dalam pembelajaran
istima’ adalah sebagai berikut:

1. Buku teks :
TIM Penulis Bahasa Arab Madrasah Development Centre (MDC) Jawa
Timur, Bahasa Arab Berbasis KTSP Kelas XII, Kanwil Departemen

Agama Propinsi Jatim.

2. A. Fuad Efendi, Bahasa Arab Bahasa Komunikasi Internasional Kelas XII
Kurikulum 2006, Malang: Misykat

3. Lembar Kerja Siswa Al-Hikmah

4. Kartu Mufradat / Kartu Kata Bergambar

J. Penilaian Hasil Belajar
1. Evaluasi Proses

a. Prosedur - dilakukan selama proses pembelajaran
b. Jenis tes : Perbuatan
c. Bentuk tes : mengamati dan mencocokkan
d. Alat : media bergambar
2. Evaluasi Hasil
a. Prosedur - dilakukan di akhir pelajaran
b. Jenis tes  tulis
c. Bentuk tes : subyektif / obyektif
d. Alat : soal evaluasi

3. Contoh Instrumen
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KRITERIA PENILAIAN MEMBACA
Kriteria Dan Skala Penskoran
M k
Ketepatan/ _enemu gn Menemukan | Menemukan | Skor
No | Nama informasi \
Kelancaran ide pokok pesan
tersurat
20 23 4 30 100
1.
2.
3.
4,
5.
Tulungagung, 27 Juli 2015
Mengetahui,

Kepala MAN Tulungagung 1

Drs. H. SLAMET RIYADI, M.Pd

Guru bidang Studi

NUNUNG SHOFA YULFINA, M.Pd

NIP. 19640619 199303 1 005

NIP. 19790421 200710 2 005




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(o) Olslax b lad

Satuan Pendidikan  : MAN Tulungagung

Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Kelas / Semester : X1/ Ganjil
Alokasi Waktu - 3 X 45 Menit

A. Standar Kompetensi
4. Mengungkapkan informasi secara tertulis berbentuk paparan atau dialog

B. Kompetensi Dasar
4.1 Menulis kata, frasa, dan kalimat dengan huruf, ejaan dan tanda baca yang
tepat.
4.2 Mengungkapkan gagasan atau gagasan secara tertulis dalam kalimat
dengan menggunakan kata, frasa dan struktur yang benar.

C. Indikator

1. Menulis kata, frasa dan kalimat yang terdapat dalam materi Qira’ah secara
benar dengan huruf dan tanda baca yang tepat.

2. Menyusun beberapa kata menjadi kalimat yang sempurna dengan
menggunakan tanda baca yang benar.

3. Menuliskan jawaban yang tepat atas pertanyaan tulis yang berhubungan
dengan materi

4. Membuat karangan sederhana dalam kegiatan Insya’ Muwajjah yang
mengandung kaidah

Iman Dan Taqwa Integrasi Lingkungan

QS. Al-Ra’ad: 08 Nabi adam dan siti hawa merupakan
Allah  mengetahui apa yang | manusia pertama yang diciptakan oleh
dikandung oleh Setiap perempuan, | Allah. Dari merekalah lalu muncul
dan kandungan rahim yang kurang | peradaban manusia.

sempurna dan yang bertambah. dan
segala sesuatu pada sisi-Nya ada
ukurannya.

D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa mampu menulis kata, frasa dan kalimat yang terdapat dalam materi
Qira’ah secara benar dengan huruf dan tanda baca yang tepat.



2. Siswa mampu menyusun beberapa kata menjadi kalimat yang sempurna
dengan menggunakan tanda baca yang benar.

3. Siswa mampu menuliskan jawaban yang tepat atas pertanyaan tulis yang
berhubungan dengan materi

4. Siswa mampu membuat karangan sederhana dalam kegiatan Insya’
Muwajjah yang mengandung kaidah

E. Nilai Karakter
Nilai Karakter yang ingin ditanamkan :
Religius , peduli, disiplin, tanggung jawab, jujur, kreatif, percaya diri, dan
semangat.

F. Materi Pembelajaran

Insya’ tentang 4dwY! 3)L24f dengan menggunakan 25-30 Mufradat baru

dan struktur kalimat yang mengandung bentuk kata — s«z:l) @LA\ Ja.éﬁ\

G. Model dan Metode Pembelajaran
1. Ceramah
2. Diskusi
3. STAD (Student Team Achievement Division)

H. Langkah - langkah Pembelajaran

Langkah - langkah Pembelajaran Nilai karakter Waktu
Kegiatan Awal
1. Guru mengucapkan salam sebagai Religius 15 menit
pembuka dan menanyakan kabar
siswa Peduli
2. Guru mengecek kehadiran siswa Disiplin

3. Guru menyampaikan informasi yang
berkaitan dengan materi yang akan
dipelajari

4. Guru mmemberikan appersepsi

Kegiatan Inti 65 menit

Eksplorasi Tanggung jawab

#  Guru membagi siswa menjadi
beberapa kelompok

#  Guru menunjukkan media yang
akan digunakan dalam Disiplin

pembelajaran




# Guru menjelaskan cara kerja
kelompok.

Elaborasi

#* Siswa menulis kata/frasa sesuai

dengan gambar yang ditunjukkan

oleh guru

Siswa menyusun kartu kata yang

telah ditunjukkan menjdi sebuah

kalimat.

# Salah satu siswa dari kelompok
maju ke depan untuk melihat teks
yang telah disiapkan guru sambil
dihafalkan.

# Siswa yang telah maju ke depan

lalu kembali ke kelompoknya dan

mendiktekan apa yang sudah dilihat
dan dihafalkan kepada temannya.

Siswa yang didekte menulis apa

yang didengar

Setelah selesai menulis, siswa yang

lain bergantian maju ke depan

Masing-masing kelompok

mempresentasikan hasil kerjanya

#*

LS

L

b

Konfirmasi

#* Guru memeriksa dan memberi
penilaian hasil kerja kelompok

# Guru memberikan penjelasan dan
pelurusan konsep jika ada yang
salah

# Guru memberikan post test

Iman Dan Taqwa

QS.Ar-Raad : 08

Integrasi Lingkungan

Nabi adam dan siti hawa merupakan
manusia pertama yang diciptakan oleh
Allah. Dari merekalah lalu muncul
peradaban manusia.

Penutup
1. Guru menarik hasil pekerjaan siswa

Teliti

Kerjasama

Menyampaikan
pendapat

Obyektif

15 menit




2. Guru memberikan kesimpulan
materi pembelajaran

3. Guru menyampaikan tugas kepada
siswa

4. Guru mengakhiri pembelajaran
dengan do’a dan salam

I. Sumber/Media Belajar
Sumber belajar yang digunakan atau dimanfaatkan dalam pembelajaran
istima’ adalah sebagai berikut:

1. Buku teks :
TIM Penulis Bahasa Arab Madrasah Development Centre (MDC) Jawa
Timur, Bahasa Arab Berbasis KTSP Kelas XII, Kanwil Departemen

Agama Propinsi Jatim.

2. A. Fuad Efendi, Bahasa Arab Bahasa Komunikasi Internasional Kelas XII
Kurikulum 2006, Malang: Misykat

3. Lembar Kerja Siswa Al-Hikmah

4. Flash card / Kartu Kata dan Kartu Gambar

J. Penilaian Hasil Belajar
1. Evaluasi Proses

a. Prosedur : dilakukan selama proses pembelajaran
b. Jenis tes : Perbuatan
c. Bentuk tes : mengamati dan mencocokkan
d. Alat : media bergambar
2. Evaluasi Hasil
a. Prosedur - dilakukan di akhir pelajaran
b. Jenis tes  tulis
c. Bentuk tes : subyektif / obyektif
d. Alat : soal evaluasi
3. Contoh Instrumen
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KRITERIA PENILAIAN MENULIS

Kepala MAN Tulungagung 1

Drs. H. SLAMET RIYADI, M.Pd

NIP. 196406191993031005

Guru bidang Studi

Kriteria Dan Skala Penskoran

No | Nama Ketepatan Keindahan Kete:\patan Pengembangan Skor

Tulisan kaidah ide

20 20 30 30 100
1.
2.
3.

Tulungagung, 27 Juli 2015

Mengetahui,

NUNUNG SHOFA YULFINA, M.Pd

NIP. 197904212007102005

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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